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ABSTRAK 

 

IMPLEMENTASI PROGRAM BRILINK DALAM PENINGKATAN 

PELAYANAN PUBLIK DI KECAMATAN TAPUNG  

DESA BENCAH KELUBI 

 

OLEH : 

 

IBNU SYAWAL 

12070512751 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan program BRILink dalam 

mendukung pelayanan publik di Indonesia, khususnya pada layanan transaksi 

keuangan. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada kebutuhan masyarakat 

akan kemudahan akses layanan perbankan, terutama di daerah terpencil. Melalui 

peraturan pemerintah Nomor 7 Tahun 2021 tentang Kemudahan, Perlindungan 

dan Pemberdayaan Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah, serta 

melalui program BRILink, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan PT. Bank Rakyat 

Indonesia (BRI) memanfaatkan agen-agen lokal untuk menyediakan layanan 

keuangan tanpa harus membuka cabang baru, yang dapat mengurangi biaya 

operasional dan memperluas jangkauan layanan keuangan. Metode penelitian 

yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data dikumpulkan 

melalui wawancara mendalam dengan pegawai UMKM Kampar, Petugas Agen 

BRILink (PAB), agen BRILink dan pengguna layanan di beberapa wilayah. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa program BRILink telah terlaksana meningkatkan 

aksesibilitas layanan keuangan bagi masyarakat di daerah terpencil. Selain itu, 

program ini juga memberikan keuntungan ekonomi bagi agen BRILink dan 

meningkatkan literasi keuangan masyarakat. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

bahwa BRILink merupakan solusi efektif dalam meningkatkan transakasi 

keuangan di Indonesia. Program ini tidak hanya mempermudah akses layanan 

keuangan tetapi juga memberikan dampak positif terhadap perekonomian lokal. 

Namun, ada beberapa tantangan yang perlu diatasi seperti peningkatan kualitas 

layanan dan penyediaan infrastruktur teknologi yang memadai. Penelitian ini 

memberikan rekomendasi kepada pihak terkait untuk terus mendukung dan 

mengembangkan program BRILink serta mengatasi kendala yang ada demi 

meningkatkan inklusi keuangan di Indonesia. 

 

Kata Kunci : Impelemtasi, Program BRIlink, Peningkatan Pelayanan Publik 
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ABSTRACT 

 

IMPLEMENTATION OF THE BRILINK PROGRAM IN IMPROVING 

PUBLIC SERVICES IN TAPUNG SUB-DISTRICT,  

BENCAH KELUBI VILLAGE 

 

BY : 

 

IBNU SYAWAL 

12070512751 

 

This study aims to analyze the implementation of the BRILink program in 

supporting public services in Indonesia, particularly in financial transaction 

services. The background of this research is based on the community's need for 

easy access to banking services, especially in remote areas. Through government 

regulation No. 7 of 2021 concerning the Facilitation, Protection, and 

Empowerment of Cooperatives and Micro, Small, and Medium Enterprises, and 

through the BRILink program, the Financial Services Authority (OJK) and PT. 

Bank Rakyat Indonesia (BRI) utilize local agents to provide financial services 

without having to open new branches, which can reduce operational costs and 

expand the reach of financial services. The research method used is qualitative 

with a descriptive approach. Data were collected through in-depth interviews 

with Kampar MSME employees, BRILink Agent Officers (PAB), BRILink agents, 

and service users in several regions. The results of the study show that the 

BRILink program has effectively increased the accessibility of financial services 

for communities in remote areas. Additionally, this program provides economic 

benefits for BRILink agents and improves financial literacy among the 

community. The conclusion of this study is that BRILink is an effective solution in 

enhancing financial transactions in Indonesia. This program not only facilitates 

access to financial services but also has a positive impact on the local economy. 

However, there are some challenges that need to be addressed, such as improving 

service quality and providing adequate technological infrastructure. This study 

provides recommendations to the relevant parties to continue supporting and 

developing the BRILink program and addressing existing obstacles to enhance 

financial inclusion in Indonesia. 

 

Keywords: Implementation, BRILink Program, Improvement of Public Services 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pada masa ini masyarakat akan selalu ingin merasa di dalam zona 

nyaman yaitu ingin selalu serba praktis, cepat, mudah, tanpa ingin ada rasa 

beban dan merepotkan. Sehingga bank berusaha menciptakan hal baru 

yang dapat memudahkan dan memberikan kenyamanan kepada dalam 

bertransaksi. Melakukan transaski secara online, efektif dan nyaman 

adalah solusi masalah setiap perusahaan dalam perkembangan sistem 

informasi dan komunikasi yang telah mendorong perkembangan di 

Indonesia.  

Namun sebagian besar penduduk indonesia masih banyak yang 

belum mengetahui, mengenal dan menggunakan pelayanan administrasi 

keuangan dibidang perbankan yang sistemnya canggih dan efisien yang 

diterapkan dalam dunia perbankan, apalagi bertempat tinggal dilokasi yang 

jauh dari kantor dan adanya biaya atau persyaratan yang memberatkan, 

serta penduduk yang ada di sekitar masih menganggap segala sesuatu yang 

berhubungan dengan perbankan membutuhkan uang yang banyak dan 

adanya tingkat kerumitan yang tinggi disetiap kegiatannya. Kendala lain 

yang dihadapi oleh pihak penyedia jasa keuangan sendiri yaitu 

keterbatasan jangkauan dari pelayanan pihak perbankan karna cangkupan 

wilayah yang sangat luas, sehingga jaringan kantor belum menjangkau 

pelayanan di wilayah masyarakat yang ada. 
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Dilihat dari segi yang luas sudah jelas bahwa semua pelayanan 

administrasi perbankan belum bisa mencangkup semua wilayah termasuk 

di daerah yang terpencil, apalagi mengenai jaringan teknologi dan 

sistemnya yang lain. Semua pihak perbankan ingin mengatasi hal tersebut 

dan ingin memperlus jaringan di wilayah tersebut hanya saja biaya dalam 

mendirikannya pasti memiliki dana yang besar. Hal ini sejalan dengan 

semangat keuangan inklusif yang diperjuangkan oleh Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK), BRILink telah menjadi solusi inovatif untuk 

meningkatkan akses layanan keuangan masyarakat di berbagai wilayah, 

termasuk daerah terpencil. Mencapai keuangan inklusif yang dimaksud 

adalah keadaan untuk masyarakat agar dapat menjangkau akses layanan 

keuangan secara mudah dan memiliki budaya untuk mengoptimalkan 

penggunaan jasa keuangan.  

Salah satunya adalah Kecamatan Tapung yang merupakan salah 

satu kecamatan di Kabupaten Kampar yang luas wilayahnya menurut 

pengukuran kantor camat adalah 140 km², mempunyai 25 Desa dengan 

pusat pemerintahan berada di Desa Petapahan. Saat ini kecamatan Tapung 

sudah dimekarkan menjadi tiga kecamatan.  

Dilihat dari bentangan wilayah, Kecamatan Tapung berbatasan 

dengan: 

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Tapung Hulu dan 

Tapung Hilir. 

2. Sebelah Timur berbatasan dengan Kota Pekanbaru. 
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3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Tambang, 

Kecamatan Kampar, Kecamatan Rumbio Jaya, Kecamatan 

Kampar Utara, Kecamatan Kampar Timur, Kecamatan Salo, 

dan Kecamatan Bangkinang Seberang. 

4. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Tapung Hulu dan 

Kecamatan Tapung Kiri Kabupaten Rokan Hulu. 

Diantara 25 Desa yang ada di Kecamatan Tapung salah satunya 

adalah desa Bencah Kelubi, Desa Bencah Kelubi merupakan salah satu 

desa yang terletak di kecamatan Tapung kabupaten Kampar provinsi Riau. 

Desa Bencah Kelubi berdiri pada tahun 2005, desa ini merupakan sebuah 

desa yang berasal dari pemekaran desa Pantai Cermin. Desa Pantai Cermin 

ini dulunya memiliki wilayah yang luas. Seiring berjalannya waktu desa 

Pantai Cermin mekar menjadi beberapa desa. Di antaranya desa Karya 

Indah, desa Bencah Kelubi, dan desa Pantai Cermin. Desa Karya Indah 

Mekar pada tahun 2000, sedangkan desa Bencah Kelubi ini sendiri 

mengalami pemekaran pada tahun 2005. 

Desa Bencah Kelubi sebagai mana desa lainnya terletak di 

KecamatanTapung yang letak desanya berbatasan dengan: 

1. Sebelah utara berbatasan dengan desa Karya Indah 

2. Sebelah selatan berbatasan dengan desa Sei. Putih 

3. Sebelah Barat berbatasan dengan desa Pancuran Gading 

4. Sebelah Timur berbatasan dengan desa Pantai Cermin 
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Adapun luas desa bencah Kelubi adalah 17.200 ha yang terdiri dari 

luas Kebun 5.500 ha, Luas pemukiman 35 ha, Tanah yang bersertifikat 

240 ha, Tanah yang belum bersertifikat 11.425 ha. Jarak Desa Bencah 

Kelubi dengan Pemerintahan Kecamatan, Kabupaten, serta dengan Ibu 

kota provinsi adalah sebagai berikut: 

1. Jarak desa Bencah Kelubi dengan pusat pemerintahan 

kecamatan adalah 25 KM. 

2. Jarak desa Bencah Kelubi dengan pusat pemerintahan 

kabupaten adalah 55 KM atau lebih kurang 2 jam. 

3. Sedangkan jarak desa Bencah Kelubi dengan pusat 

pemerintahan provinsi adalah 12 K M atau lebih kurang 1,5 

jam. 

Oleh karna itu, dalam mencapai keuangan inklusif OJK 

membentuk program Branchless Banking yang merupakan program 

dengan perluasan jangkauan layanan administrasi keuangan perbankan 

tanpa bertumpu pada kantor cabang, memanfaatkan media teknologi serta 

dibantu oleh agen seperti toko, kantor pos, perorangan, dan lain 

sebagainya. 

Pada PT. Bank Rakyat Indonesia juga menerapkan program Laku 

Pandai. Dengan adanya kinerja agen branchless banking yang disebut 

dengan agen BRILink memberikan peningkatan yang cukup signifikan. 

Melalui Agen BRILink, masyarakat umum lainnya bisa mendapatkan 

pelayanan administrasi keuangan yang sama baiknya seperti yang 
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didapatkan di kantor. Masyarakat dapat melakukan transaksi keuangan 

melalui agen BRILInk.(Mardiansyah and Nasution 2022) 

Secara sederhana BRILink merupakan layanan keuangan tanpa 

kantor (nirkantor), dengan demikian masyarakat ketika ingin melakukan 

transaksi keuangan tidak harus datang ke Bank akan tetapi cukup melalui 

BRILink sebagai perpanjangan tangan Bank. Lebih dari itu program 

BRILink ini merupakan bagian dalam rangka mendukung program-

program pemerintah.  

Oleh karena itu Pemerintah mengeluarkan peraturan Nomor 7 

Tahun 2021 tentang Kemudahan, Perlindungan dan Pemberdayaan 

Koperasi dan UMKM, yang menegaskan pentingnya kerjasama 

operasional, seperti yang terjadi antara Bank BRI dan Agen BRILink, 

dalam mendukung pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM). Program Branchless Banking dan BRILink merupakan langkah 

konkret untuk mencapai tujuan tersebut. Tepatnya dalam Pasal 106, yang 

menyatakan ada 10 bentuk kemitraan, dan salah satunya kerjsama 

operasioanal (Pemerintah Indonesia 2021). Dalam hal ini, peran UMKM 

sangat penting dalam kerja operasional BRILink. UMKM berperan 

melalui pelatihan dan pengembangan kapasitas bagi agen BRILink, 

pendampingan dan konsultasi bisnis, promosi dan pemasaran layanan, 

kolaborasi dan kemitraan dengan Bank BRI, serta regulasi dan kebijakan. 

Dinas UMKM juga berperan dalam merumuskan regulasi dan kebijakan 

yang mendukung perkembangan agen BRILink. Regulasi yang kondusif 

akan membantu agen untuk menjalankan operasional dengan lebih mudah 
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dan terhindar dari hambatan birokrasi. Dengan adanya dukungan ini, agen 

BRILink dapat beroperasi lebih efektif dan efisien, sehingga mampu 

memberikan layanan perbankan yang lebih baik kepada masyarakat, 

terutama di daerah-daerah yang belum terjangkau. Perjanjian kerjasama 

antara Bank BRI dengn Agen BRILink adalah perjanjian kemitraan sesuai 

dengan Pasal 1 angka 12 Undang-Undang No.20 Tahun 2008, yang 

menyatakan kerjsama harus dilakukan atas dasar saling memperkuat, 

saling memerlukan dan saling menguntungkan. 

Tabel 1.1 

Data Peningkatan Agen BRILink Dalam 4 Tahun 

No. Tahun Nilai 

1 2019 189,1 Agen 

2 2020 298 Agen 

3 2021 512,7 Agen 

4 2022 672,6 Agen 

 Total 1.672,4 Agen 

 (Sumber Data : Bank Rakyat Indonesia) 

Tabel 1.2 

Jumlah Nasabah Pengguna Layanan Brilink Selama Tahun 2021 

Bulan Jumlah Pengguna 

(Debitur) 

Jumlah Transaksi  

(Rp.) 

Januari 4.278 4.094.491.610 

Februari 2.531 2.060.553.519 

Maret 4.011 2.240.002.096 

April 7.476 5.123.338.832 

Mei 11.295 7.069.936.606 

Juni 16.105 13.659.747.404 

Juli 15.184 8.628.386.148 

Agustus 22.498 34.435.261.731 

September 11.616 12.198.238.761 

Oktober 13.855 10.364.449.991 

November 12.396 7.789.325.435 

Desember 20.751 25.161.308.357 

Total 141.996 132.825.040.490 

 (Sumber : Bank BRI Unit Cabang Pantai Cermin) 
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Didalam UU No 20 tahun 2008 pasal 3 Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah bertujuan menumbuhkan dan mengembangkan usahanya dalam 

rangka membangun perekonomian nasional berdasarkan demokrasi 

ekonomi yang berkeadilan (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 

20 Tahun 2008).  

Tabel 1.3 

 

Standar Pelayanan BRILink 

1 Cek saldo 
Masyarakat bisa melakukan cek 

saldo di Agen BRILink 

2 Tarik tunai dan transfer 

Masyarakat dapat melakukan 

penarikan uang tunai dan transfer 

uang tunai di Agen BRILink 

3 
Pembayaran BPJS, listrik, 

uang kuliah, dan lain lain 

Masayarakat dapaat melakukan 

pembayaran tagihan atau yang lain 

di Agen BRILink 

4 Pencairan dana bantuan 

Masyarakat dapat mencairkan dana 

bantuan berupa uang tunai di Agen 

BRILink 

Transkasi keuangan yang dapat memudahkan masyarakat dan bisa 

menjangkau semua kalangan masyarakat tanpa terkecuali, memberikan 

efesiensi waktu dan biaya, mendapatkan  keamanan dan kenyamanan 

dalam bertransaksi perbankan. 

 (Sumber Agen BRILink Oni Suriyono) 

 

Dalam peneilitian Peran Agen BRILink Sebagai Program Layanan 

Keuangan, dengan hasil penelitian yaitu untuk mendekatkan pelayanan 

transkasi keuangan kepada masyarakat yang belum terlayani oleh bank 

secara administratif. Hal ini dibuktikan Agen BRILink memiliki peran 

yang penting kepada masyarakat dilihat dari indicator Aksebilitas yang 
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dirasakan masyarakat yang menunjukan bahwa agen BRILink dapat 

melayani masyarakat dan membantu mendekatkan layanan transkasi 

keuangan kepada masyarakat (Putra and Putera 2023).  

Selanjutnnya Berdasarkan penelitian yang lain BRILink mampu 

memberdayakan UMKM dengan memberikan akses layanan keuangan 

lebih luas kepada masyarakat yang belum terjangkau oleh Bank. Hal ini 

dibuktikan dengan UMKM akan sangat terbantu dengan kehadiran 

BRILink yang mampu mendekatkan layanan keuangan yang dibutuhkan 

para pelaku UMKM dan bagi agen BRILink tersebut (Mardiansyah and 

Nasution 2022).  

Berdasarkan berita dari antarnews pada tanggal 14 mei 2022, 

14:23 WIB. Mentri Badan Usaha Milik Negara mengungkapkan “Agen 

BRILink merupakan ujung tombak dalam membantu Usaha Mikro, Kecil 

dan Menengah (UMKM) Indonesia untuk naik kelas”. Oleh karena itu 

Agen BRILink selaku program laku pandai yang diterapkan oleh Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) sangat berhubungan dengan BUMN dan UMKM, 

khususnya dalam penignkatan jasa keuangan. 
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Tabel 1.3 

Agen BRILink Legal Desa Bencah Kelubi  

 NAMA ALAMAT 

1 Agen BRILink  Oni Suriyono Jl. Garuda Sakti KM 21 

Kec. Tapung Desa 

Bencah Kelubi 

2 Agen BRILink Jumnarto Jl. Garuda Sakti KM 18 

Kec. Tapung Desa 

Bencah Kelubi 

3 Agen BRILink Edi Jl. Garuda Sakti KM 23 

Kec. Tapung Desa 

Bencah Kelubi 

4 Agen BRILink Vivi Jl. Garuda Sakti KM 30 

Kec. Tapung Desa 

Bencah Kelubi 

5 Agen BRILink Dewi Hajjralita Jl. Garuda Sakti KM 22 

Kec. Tapung Desa 

Bencah Kelubi 

6 Agen BRILink Herryanto Jl. Garuda Sakti KM 2 

Kec. Tapung Desa 

Bencah Kelubi 3 

7 Agen BRILink Eriyanto / Della Elektrik Jl. Garuda Sakti KM 2 

Kec. Tapung Desa 

Bencah Kelubi 4 

Jumlah 7 

 (Sumber Bank BRI Unit Cabang Pantai Cermin) 

Tabel 1.4 

Agen BRILink Tidak Legal Desa Bencah Kelubi 

 NAMA ALAMAT 

1 Agen BRILink Sigit Jl. Poros Dusun II Kec. 

Tapung Desa Bencah 

Kelubi 4 

2 Agen BRILink Agus Jl. Poros Dusun II Kec. 

Tapung Desa Bencah 

Kelubi 4 

Jumlah 2 

 (Sumber hasil observasi peneliti) 
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Selain itu, alspek penting dalri penelitialn ini aldallalh pemalhalmaln 

terhalda lp dalmpalk kemitralaln ini terhaldalp ma lsyalralkalt Desal Bencalh Kelubi. 

Kemitralaln ini tidalk halnyal memberikaln alkses ke lalyalna ln keualngaln, tetalpi 

jugal melibaltkaln allih keteralmpilaln. Proses allih keteralmpilaln ini dilalkukaln 

melallui berbalga li metode, seperti pelaltihaln, peningkalta ln kemalmpualn, 

pemalgalngaln, da ln pendalmpingaln kepaldal Usalhal Mikro daln Kecil (UMK). 

Oleh kalrenal itu, penelitialn ini dalpalt mengeksploralsi sejaluh malna l 

kemitralaln ini memberdalyalka ln UMKM da ln mendorong pertumbuhaln 

ekonomi lokall.  

BRILink merupakan layanan perluasan Layanan Bank Rakyat 

Indonesia (BRI) di mana BRI menjalin kerjasama dengan mitra usaha untuk 

dijadikan sebagai Agen yang dapat melakukan transaksi administrasi 

perbankan secara real-time online menggunakan fitur EDC Mini ATM BRI 

dengan konsep komisi (fee). BRILink sangat menguntungkan bagi BRI karena 

BRI memiliki jaringan yang luas di seluruh Indonesia hingga ke daerah 

terpencil tanpa perlu membangun kantor baru. Individu yang menjadi usaha 

BRILink disebut sebagai Agen BRILink. 

1. Produk dan Layanan BRILink meliputi: 

 Layanan Pendaftaran Rekening (Laku Pandai): Memungkinkan 

pembukaan rekening tanpa perlu ke kantor. Agen Laku Pandai 

dapat berupa perorangan atau badan hukum yang bekerja sama 

dengan bank penyelenggara. 
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 Branchless Banking: Merupakan program untuk 

memungkinkan layanan perbankan dan keuangan lainnya tanpa 

perlu adanya kantor fisik. 

 Tujuan Layanan BRILink: Menyediakan produk keuangan 

yang mudah diakses dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

 Keunggulan Agen BRILink: Termasuk modal minim, biaya 

operasional rendah, dan kompetitif. 

2. Persyaratan menjadi Agen BRILink antara lain: 

 WNI Perseorangan / instansi non berbadan hukum  

 Memiliki usaha minimal 2 tahun  

 Memiliki rekening simpanan berkartu di Bank BRI, menyetor 

uang jaminan sebesar Rp 3 juta (khusus EDC) dan saldo 

tersebut diblokir selama menjadi agen  

 Memiliki surat keterangan usaha (sekurang-kurangnya dari 

perangkat desa)  

 Memiliki smartphone android minimal OS 4.4 (Kitkat), akses 

internet dan printer mobile (optional) bagi agen BRILink 

Mobile  

 Belum menjadi agen dari bank penyelenggara Laku Pandai.  

3. Dokumen persyaratan 

 Identitas  

 Fotocopy dokumen identitas pemilik: KTP pemilik / pengurus 

atau NPWP pemilik (untuk badan usaha)  
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 Dokumen usaha  

 Surat keterangan usaha minimal dari RT/RW, atau SIUP, 

SITU, TDP (untuk agen berbadan usaha)  

 Akte pendirian (untuk agen berbadan usaha)  

 Izin usaha lainnya  

 Rekening tabungan  

 Fotocopy bukti kepemilikan rekening: buku tabungan / 

rekening koran Dokumen pengajuan  

 Formulir pengajuan AgenBRILink  

 Perjanjian kerja sama BRILink. 

Dalam layanan BRILink, terdapat dua jenis komisi: Sharing Fee dan 

fee tambahan. Sharing Fee adalah komisi dari bank BRI, sedangkan fee 

tambahan adalah komisi dari langsung sebagai balas jasa transaksi. 

Keberadaan Agen BRILink menguntungkan bagi bank dalam hal 

peningkatan sumber pendapatan, meningkatkan image branding, serta 

memberikan kemudahan dan kecepatan transaksi kepada masyarakat. 

Dengaln aldalnya l pertumbuhaln tralnsalksi BRILink ya lng pesalt di Desa l 

Bencalh Kelubi, mencerminkaln minalt tinggi malsya lralkalt terhaldalp lalya lnaln 

keualngaln yalng mudalh dialkses. Fenomenal ini dalpalt menjaldi fokus utalmal 

dallalm menilali efektivitals daln dalmpalk positif Progra lm BRILink dallalm 

meningka ltkaln pelalyalnaln publik di tingkalt lokall. Hall ini dibuktika ln denga ln 

bebera lpal foto ya lng aldal di ALgen BRILink Desal Bencalh Kelubi. 
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Tabel 1.5 

Dokumentasi dari Agen BRILink yang ada di desa Bencah Kelubi 

1 

 

Ini adalah bukti dari 

pencairan dana bantuan 

PKH (Program Keluarga 

Harapan) yang dilakukan 

di Agen BRILink. 

2  Ini adalah dokumentasi 

dari proses masyarakat 

yang ingin melakukan 

transaksi keuangan. 

Jumlah foto dokumentasi 5 

 

  Dalri fenomenal dialtals penulis ingin lebih lalnjut melalkukaln 

penelitialn dengaln judul “Implementasi Progralm BRILink dallalm 

Peningkaltaln Pelalya lnaln Publik Di Kecalmaltaln Talpung Desal Bencalh 

Kelubi”. 
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1.2 Rumusa ln Ma lsallalh 

1. Balgalimalnal implementasi progralm BRILink dallalm peningkatan 

pelalyalnaln publik kepaldal malsya lra lkalt di Desal Bencalh Kelubi?  

2. Falktor-falktor pendukung daln pengha lmbalt pelalya lnaln BRILink di Desal 

Bencalh Kelubi?  

1.3 Tujualn Penelitialn  

Dalri rumusaln malsallalh ya lng terdalpa lt dialtals, aldalpun tujualn ya lng ingin 

dicalpali da llalm penelitialn ini aldallalh sebalgali berikut :  

1. Mengetalhui implementasi progra lm BRILink terhaldalp 

peningkaltaln pelalyalnaln malsya lralkalt di Desal Bencalh Kelubi 

2. Mengetalhui falktor-fa lktor pendukung daln pengha lmbalt 

pelalyalnaln BRILink di Desal Bencalh Kelubi 

1.4 Malnfalalt Penelitialn  

1. Secalral Teoritis  

al) Halsil penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt menalmbalh walwalsaln ilmu 

pengetalhua ln daln teknologi. Sekalligus pemalha lmaln tentalng BRILink, 

mengenali tralnsalksi di BRILink sertal pelalyalnaln ya lng diberikaln oleh 

BRILink Desal Bencalh Kelubi  

b) Halsil penelitialn ini dihalralpkaln da lpalt memberikaln kontribusi daln 

bermalnfalalt untuk UMKM khususnya l ALgen BRILink untuk dalpalt 

mengembalngkaln inovalsi balru di malsal ya lng alkaln daltalng yalng nya lmaln, 

almaln daln memiliki fitur ya lng menalrik balgi malsyalralkalt.  
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c) Penelitialn ini dihalralpkaln bermalnfalalt untuk meningka ltkaln daln 

mengembalngkaln kemalmpualn berpikir balgi penulis melallui kalrya l ilmialh, 

sesuali dengaln ilmu yalng diperoleh selalma l kulialh di Falkultals Ilmu 

Ekonomi daln Ilmu Sosia ll Universitals Islalm Negri Sulta ln Sya lrif Kalsim 

Rialu.  

2. Secalral Pralktis  

Halsil penelitialn ini dihalralpkaln da lpalt memberika ln kontribusi daln 

bermalnfalalt untuk UMKM khususnya l ALgen BRILink untuk dalpalt 

mengembalngkaln inovalsi balru di malsal ya lng alkaln daltalng yalng nya lmaln, 

almaln daln memiliki fitur pelalyalnaln yalng menalrik untuk malsya lralkalt.  

1.5  Sistemaltika l Penulisaln  

Sistemaltikal pembalhalsa ln didallalm penelitialn ini dibalgi dallalm limal Balb 

daln bebera lpal Balb ya lng salling berka litaln. Ditulis secalral sistema ltis algalr dalpalt 

memberikaln pemalhalmaln yalng mudalh dimengerti, untuk lebih jelals, 

sistemaltikal pembalhalsaln ini sebalgali berikut: 

  BALB I  PENDALHULUALN  

Balb ini menjelalskaln tentalng laltalr belalkalng malsallalh, 

rumusaln malsalla lh, pembaltalsaln ma lsallalh, tujualn penelitialn, 

malnfalalt penelitialn, keralngkal teori, keralngkal pemikiraln, 

metodelogi penelitialn, dal sistemaltikal penulisaln.  
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BALB II  URALIALN TEORITIS  

Balb ini menjelalskaln tentalng uralialn teoritis ya lng berisikaln 

tentalng konsep konsep yalng berkalitaln dengaln penelitialn  

BALB III  METODELOGI PENELITIALN  

Balb ini menjela lskaln tentalng metode alpal yalng digunalkaln 

peneliti dallalm melalkuka ln penelitialn.  

BALB IV  PENELITIALN DALN PEMBALHALSALN  

Balb ini menjelalskaln tentalng pembalhalsaln dalri ha lsil 

penelitialn yalng dilalkukaln mulali dalri pengumpulaln daltal daln 

alnallisis daltal.  

BALB V  PENUTUP  

Balb ini berisi tentalng kesimpulaln daln salraln 

DALFTALR  PUSTALKAL  

Referensi balca laln altalu kutipaln dallalm menyusun penelitialn.  
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BALB II 

LALNDALSALN TEORI 

2.1 Teori Implementasi 

Pengertian Implementasi Implementasi adalah proses dari penerapan ide, 

konsep dan kebijakan Hal ini menunjukan bahwasanya implementasi 

merupakan salah satu dari variabel penting yang berpengaruh terhadap 

keberhasilan suatu kebijakan dalam memecahkan masalah atau persoalan.  

Implementasi menempati posisi yang penting dalam proses kebijakan, 

suatu proses kebijakan menuntut untuk diimplementasikan agar mempunyai 

dampak atau tujuan yang diinginkan dari sebuah perencanaan kebijakan. 

Untuk dapat memahami implementasi dari suatu kebijakan maka harus 

memahami hal yang menyajikan pembahasan teoritik maupun konseptual dari 

sebuah konsep implementasi kebijakan.  

Menurut Purwanto dan Sulistyastuti, Implementasi intinya adalah kegiatan 

untuk mendistribusikan keluaran kebijakan (to deliver policy output) yang 

dilakukan oleh para implementor kepada kelompok sasaran (target group) 

sebagai upaya untuk mewujudkan kebijakan.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi Implementasi Keberhasilan 

implementasi menurut Merile S. Grindle dipengaruhi oleh dua variabel besar, 

yakni isi kebijakan (content of policy) dan lingkungan implementasi (context 

of implementation). Variabel isi kebijakan ini mencangkup: 
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1) Sejauh mana kepentingan kelompok sasaran dalam isi kebijakan.  

2) Jenis manfaat yang diterima oleh target group 

  3) Sejauh mana perubahan yang diinginkan dari sebuah kebijakan.  

4) Apakah letak sebuah program sudah tepat. 

2.2 Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2021 

Peraturan pemerintah Nomor 7 Tahun 2021 tentang Kemudahan, 

Perlindungan dan Pemberdayaan Koperasi dan UMKM, yang menegaskan 

pentingnya kerjasama operasional, seperti yang terjadi antara Bank BRI dan 

Agen BRILink, dalam mendukung pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM). Program Branchless Banking dan BRILink merupakan 

langkah konkret untuk mencapai tujuan tersebut. Tepatnya dalam Pasal 106, 

yang menyatakan ada 10 bentuk kemitraan, dan salah satunya kerjsama 

operasioanal (Pemerintah Indonesia 2021).  

Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2021 tentang Kemudahan, 

Perlindungan, dan Pemberdayaan Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) merupakan landasan penting dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi Indonesia melalui sektor UMKM. Regulasi ini 

menegaskan pentingnya kerjasama operasional sebagai salah satu bentuk 

kemitraan strategis yang dapat memfasilitasi pengembangan UMKM. Salah 

satu implementasi nyata dari kerjasama operasional ini adalah kolaborasi 

antara Bank Rakyat Indonesia (BRI) dan Agen BRILink. 
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Program Branchless Banking dan BRILink yang diinisiasi oleh Bank BRI 

merupakan langkah konkret dalam mendukung inklusi keuangan dan 

memperluas jangkauan layanan perbankan ke seluruh pelosok negeri. Melalui 

program ini, Bank BRI tidak hanya memudahkan akses masyarakat terhadap 

layanan perbankan, tetapi juga memberdayakan UMKM dengan menyediakan 

kemudahan transaksi keuangan, akses permodalan, dan dukungan operasional 

lainnya. 

Pasal 106 dari Peraturan Pemerintah ini secara khusus menguraikan 

sepuluh bentuk kemitraan yang dapat dilakukan oleh UMKM, salah satunya 

adalah kerjasama operasional. Kerjasama operasional yang dimaksud 

mencakup berbagai bentuk kegiatan yang dapat meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas operasional UMKM, seperti penggunaan teknologi informasi, 

penyediaan infrastruktur pendukung, dan fasilitasi akses pasar. 

Dengan adanya kerjasama operasional ini, UMKM dapat lebih mudah 

mengembangkan usahanya melalui bantuan dan dukungan yang diberikan 

oleh lembaga-lembaga keuangan seperti Bank BRI. Program BRILink, 

misalnya, memungkinkan UMKM untuk mengakses berbagai layanan 

perbankan tanpa harus datang ke kantor cabang, sehingga lebih efisien dan 

efektif dalam mengelola keuangan mereka. 
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2.3  Teori Kebijakan Publik 

2.3.1 Pengertian Kebijakan Publik 

Sebagai suatu konsep, secara sederhana bisa menyatakan bahwa 

kebijakan publik merupakan tindakan yang dilakukan ataupun tidak 

dilakukan oleh pemerintah baik itu lembaga atau badan pemerintahan yang 

ditujukan untuk kepentingan masyarakat atau publik dengan menggunakan 

program-program atau bentuk upaya-upaya lainnya Bila melihat konsep 

dari kebijakan publik tersebut, kebijakan memiliki makna atau arti yang 

luas tergantung bagaimana melihat atau mendeskripsikannya, beberapa 

ahli mendefinisikan bahwa kebijakan publik berupa serangkaian tindakan 

atau kegiatan, maupun keputusan yang dilakukan pemerintah atau 

mendeskripsikannya dengan cara yang berbeda-beda.  

Perbedaan deskripsi dari kebijakan publik ini dapat dilihat dari 

bagaimana para ahli mendefinisikan kebijakan publik itu sendiri, seperti 

halnya Richard Rose yang menyatakan kebijakan publik merupakan 

serangkaian tindakan yang sedikit banyak berhubungan beserta 

konsekuensi-konsekuensinya bagi mereka yang bersangkutan dari pada 

sebagai suatu keputusan tersendiri, hingga Thomas R dye yang 

mendefinisikan kebijakan publik sebagai “is whatever government choose 

to do or not to do” (apapaun yang dipilih pemerintah untuk dilakukan atau 

untuk tidak dilakukan).  
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2.3.2 Implementasi Kebijakan 

Implementasi kebijakan publik merupakan proses kegiatan 

adminsitratif yang dilakukan setelah kebijakan ditetapkan dan disetujui. 

Kegiatan ini terletak di antara perumusan kebijakan dan evaluasi 

kebijakan. Implementasi kebijakan mengandung logika top-down, 

maksudnya menurunkan atau menafsirkan alternatif-alternatif yang masih 

abstrak atau makro menjadi alternatif yang bersifat konkrit atau mikro.  

Fungsi Implementasi kebijakan adalah untuk membentuk suatu 

hubungan yang memungkinkan tujuan atau sasaran kebijakan negara 

diwujudkan sebagai suatu outcome.11 Dalam kamus Webster, pengertian 

implementasi dirumuskan secara pendek, di mana to implement berarti to 

provide means for carrying out: to give practical effect to (menyajikan alat 

bantu untuk melaksanakan: menimbulkan dampak/berakibat sesuatu). 

Implementasi merupakan salah satu tahap dalam proses kebijakan 

publik. Biasanya implementasi dilaksanakan setelah sebuah kebijakan 

dirumuskan dengan tujuan yang jelas. Implementasi adalah suatu 

rangkaian aktifitas dalam rangka menghantarkan kebijakan kepada 

masyarakat sehingga kebijakan tersebut dapat membawa hasil 

sebagaimana yang diharapkan. 

Rangkaian kegiatan tersebut mencakup persiapan seperangkat 

peraturan lanjutan yang merupakan interpretasi dari kebijakan tersebut. 

Misalnya dari sebuah undang-undang muncul sejumlah Peraturan 
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Pemerintah, Keputusan Presiden, maupun Peraturan Daerah, menyiapkan 

sumber daya guna menggerakkan implementasi termasuk di dalamnya 

sarana dan prasarana, sumber daya keuangan, dan tentu saja siapa yang 

bertanggung jawab melaksanakan kebijakan tersebut, dan bagaimana 

mengantarkan kebijakan secara konkrit ke masyarakat(Amri 2012). 

2.4 Teori Pelalyalnaln  

2.4.1 Pengertialn Pelalyalnaln  

Pelalya lnaln merupalkaln hall yalng palling utalmal dallalm setialp 

orgalnisalsi a ltalu perusalhalaln kalrena l dengaln pelalyalnaln ya lng terbalik alkaln 

malmpu bersa ling dengaln perusalhala ln-perusalha laln pesaling. Berikut aldallalh 

bebera lpal pendalpa lt dalri palral alhli tentalng pelalyalnaln ya litu :  

Menurut Kotler menjelalskaln balhwal “Pelalyalnaln alda llalh setialp 

kegialtaln ya lng menguntungka ln dallalm sualtu perkumpulaln altalu kesaltualn, 

daln menalwalrkaln kepualsaln meskipun halsilnyal tidalk terikalt paldal sua ltu 

produk seca lral fisik”.  

 Dalri pengertialn dialtals dalpalt disimpulkaln balhwa l pelalyalnaln aldallalh 

sualtu kumpulaln tindalkaln nya ltal untuk memenuhi oralng lalin ya lng 

melalkukaln kegialtaln menguntungkaln untuk sua ltu keputusaln.  

Dallalm Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial dijelalskaln pelalya lnaln 

sebalgali hall, calral altalu halsil pekerjalaln melalya lni. Sedalngkaln melalya lni 

aldallalh menyuguhi (oralng) dengaln malkalnaln altalu minumaln; menyedialkaln 

keperlualn oralng; menyiyalkaln; menerimal; menggunalkaln. 
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Pelalya lnaln aldallalh produk-produk talk ka lsalt maltal (tidalk dalpalt 

diralbal) yalng melibaltkaln usalhal-usalhal malnusial da ln menggunalkaln perallaltaln 

berdalsalrkaln pendalpa lt ini pelalya lnaln dalpalt dialrtikaln sebalga li sualtu yalng 

tidalk dalpa lt di lihalt a lkaln tetalpi dalpalt diralsalkaln di malnal melibaltkaln usa lhal- 

usalhal malnusia l daln mengguna lkaln sua ltu pera llaltaln.  

2.4.2 Unsur-unsur Pelalyalnaln  

Menurut Moenir (2008:186) unsur-unsur pelalyalnaln tidalk da lpalt 

dipisalhkaln saltu dengaln ya lng lalinnya l kalrnal keempaltnya l a lkaln membentuk 

proses kegialta ln alntalral la lin :  

a. Tuga ls lalyalnaln : dallalm pelalyalnaln umum pemerintalh halrus 

memberikaln pelalya lna ln sesuali dengaln tugals ya lng diterimal 

untuk melalya lni semual kepentingaln malsyalralka lt.  

b. Sistem altalu prosedur lalya lnaln : dallalm pelalya lnaln umum perlu 

aldalnya l sistem informalsi, prosedur daln metode yalng 

mendukung kelalncalraln dallalm memberika ln pelalya lnaln.  

c. Kegialtaln pelalyalnaln : dallalm pelalya lnaln umum kegialtaln yalng 

ditujukaln kepaldal malsyalralkalt halrus bisal sepenuhnya l memenuhi 

kebutuhaln talnpa l alda lnyal diskriminalsi.  

d. Pelalksalnal pelalya lnaln : pemerintalh sebalgali pelalksalnal pelalyalnaln 

semalksimall mungkin mengaltur daln merencalna lkaln progralm 

secalral maltalng algalr proses pelalyalnaln alkaln menghalsilkaln 

struktur pelalyalna ln ya lng mudalh, cepalt, tidalk berbelit-belit daln 

mudalh dipalhalmi malsya lralkalt.  
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2.4.3 Karakteristik Pelalyalnaln  

Menurut Kotler dallalm Nalpitupulu (2007:164) menyebutkaln 

sejumlalh kalra lkteristik pelalya lnaln sebalgali berikut:  

1. Inta lngibility (tidalk berwujud); tidalk dalpalt dilihalt, diralbal, 

diralsal, didengalr, dicium, sebelum aldal tralnsalksi. Pembeli tidalk 

mengetalhui dengaln pa lsti altalu dengaln balik halsil pelalyalnaln 

(service outcome) sebelum pelalya lna ln dikonsumsi.  

2. Insepalralbility (tidalk da lpalt dipisalhkaln), dijuall lallu diproduksi 

daln dikonsumsi secalral bersalmalaln kalrenal tidalk dalpalt 

dipisalhkaln. Kalrenal itu konsumen ikut berpalrtisipalsi 

menghalsilkaln jalsa l lalya lnaln. Dengaln aldalnyal keha ldiraln 

konsumen, pemberi pelalyalna ln berhalti-halti terhaldalp interalksi 

ya lng terjaldi alntalral penyedial daln pembeli. Kedualnya l 

mempengalruhi ha lsil lalya lnaln.  

3. Valrialbility (berubalh-ubalh daln berva lrialsi). Jalsal beralgalm, selallu 

mengallalmi perubalha ln, tidalk selallu salmal kuallitalsnyal 

bergalntung kepaldal sia lpal yalng menyedialkalnnyal daln kalpaln 

sertal di malna l disedialkaln. 

4. Perishalbility (cepalt hilalng, tidalk talhaln lalmal); jalsal tidalk dalpalt 

disimpaln daln permintalalnnya l berfluktualsi. Dalya l talhaln sualtu 

jalsal lalya lna ln bergalntung kepaldal situalsi ya lng diciptalkaln oleh 

berbalgali falktor. 
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2.4.4 Bentuk-bentuk Lalyalnaln  

Menurut Moenir (2015:190) Lalya lna ln umum yalng dilalkukaln oleh 

sialpalpun, bentuknyal tida lk terlepals da lri 3 yalitu :  

1. La lyalnaln Dengaln Lisaln La lyalnaln dengaln lisa ln dilalkukaln oleh 

petugals-petugals di bidalng aldministralsi, bidalng lalyalnaln 

perbalnkaln da ln bidalng-bidalng lalin ya lng tuga lsnya l memberikaln 

penjelalsaln altalu ketera lngaln kepaldal sialpalpun yalng memerlukaln.  

2. La lyalnaln Melallui Tulisaln La lyalna ln melallui tulisaln merupalkaln 

bentuk lalyalnaln ya lng palling menonjol dallalm implementasi 

tugals, tidalk halnyal dalri segi jumlalh teta lpi juga l dalri segi 

peralnnya l.  

3. La lyalnaln Berbentuk Perbualtaln Paldal umumnyal lalyalna ln dallalm 

bentuk perbualtaln 70%-80% dilalkukaln oleh petugals-petugals 

tingkalt menengalh keba lwalh. Falktor kea lhlialn daln keteralmpilaln 

petugals tersebut salngalt menentukaln terhaldalp ha lsil perbualtaln 

daln pekerjalaln.  

2.4.5 Pengertialn Publik  

Publik altalu Sektor Publik alda llalh balgialn ekonomi ya lng dijallalnkaln 

oleh sualtu nega lral a ltalu pemerintalhaln ya lng terdiri dalri pemerintalh pusalt, 

pemerintalh daleralh, orgalnisalsi pemerintalh daln malsya lralkalt yalng 

berhubungaln da ln memenga lruhi sualtu balngsal, negalral, altalu komunitals. 
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Publik bialsalnya l dilalwalnkaln dengaln swalstal altalu pribaldi, seperti paldal 

perusalhalaln publik, alta lu sualtu jallaln.  

Publik jugal didefinisikaln sebalgali bukaln pribaldi, yalng meliputi 

oralng balnya lk, berkalita ln dengaln altalu mengenali sualtu negalral, balngsal, a ltalu 

malsya lra lkalt ya lng tidalk beralfilialsi dengaln pemerintalhaln balngsal tersebut. 

Dallalm balhalsal Indonesial, penggunala ln kaltal “publik” sering digalnti dengaln 

“umum”, misallnya l perusalhalaln umum daln perusalhalaln publik. 

Kesejalhteralaln a ldallalh tujualn utalmal sektor publik daln bukaln untuk mencalri 

lalbal. 

Menurut Herbert Blumer, sekelompok oralng yalng dihaldalpkaln palda l 

sualtu permalsallalhaln denga ln berbalgali pendalpalt mengenali calral pemecalhaln 

persoalallaln tersebut, sertal terlibalt dallalm diskusi mengenali persoallaln itu 

merupalka ln publik (Herbert Blumer 1982).  

2.4.6 Pengertialn Pelalyalnaln Publik  

Menurut Indri daln Halya lt dallalm Halyalt (2015:22) menyaltalkaln 

balhwal: “optimallisalsi pelalyalnaln publik a ldallalh memberikaln pelalya lnaln 

secalral profesiona ll daln berkua llitals yalng mempunya li implikalsi positif 

terhalda lp kepualsaln malsya lralkalt”.  

Menurut Keputusaln Menteri Pemberdalyalaln ALpalraltur Negalral 

Nomor 25 Talhun 2004: “pelalyalnaln publik aldallalh segalla l kegialtaln 

pelalyalnaln yalng dilalksalnalka ln oleh penyelengga lral pelalya lnaln publik 

sebalgali upalya l pemenuhaln kebutuhaln penerimal pelalyalnaln, malupun dallalm 

ralngkal implementasi ketentualn perundalng-undalnga ln”.  
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Menurut Halyalt (2017 : 22) “pelalya lnaln publik merupalkaln melalya lni 

secalral keseluruhaln alspek pelalyalnaln dalsalr yalng dibutuhkaln oleh 

malsya lra lkalt untuk dipenuhi sesuali dengaln ketentualnnyal”  

Mukalron daln Lalksalnal, (2016:41) menga ltalkaln ba lhwal : “Pelalyalnaln 

Publik aldallalh pemberialn lalya lnalnaln (melalyalni) keperlualn oralng altalu 

malsya lra lkalt ya lng mempunya li kepentingaln paldal orgalnisalsi sesuali dengaln 

alturaln pokok daln taltal calral yalng tela lh ditetalpkaln”.  

Dalri berba lgali pendalpalt tentalng pengertialn pelalyalnaln publik di altals 

malkal dalpalt mengalmbil kesimpulaln balhwal pengertialn pelalyalnaln publik 

aldallalh sualtu kegialtaln melalya lni ya lng dilalksalnalkaln seca lral profesionall, 

berkuallitals, daln memiliki pelalyalnaln secalral positif ya lng malmpu memba lntu 

memenuhi kebutuhaln malsyalralkalt sesuali dengaln ketentualn pemerintalh. 

2.4.7 New Public Service 

Pandangan mengenai manajemen pelayanan baru (new public Public 

lebih memposisiskan warga negara sebagai obyek utama dalam 

pemerintahan yang demokrasi. Sehingga warga negara atau masyarakat 

tidak hanya dipandang hanya secara pribadi tetapi warga negara adalah 

bahagian dari pemerintah dalam sistem pelayanan publik. Oleh Karena itu 

dalam new public service (NPS) keterlibatan public bersama pemerintah 

adalah sebagai suatu proses demokratisasi reformasi pelayanan publik 

(Soselisa and Puturuhu 2021). 
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2.5 Malnaljemen Sumber Dalyal Malnusial 

Menurut (ALrif Yusuf Halmalli 2018, 2) menya ltalka ln balhwal : 

“Malnaljemen SDM merupalkaln sualtu pendeka ltaln ya lng straltegis terhaldalp 

keteralmpilaln, motivalsi, pengembalnga ln, daln malnaljemen pengorgalnisalsia ln 

sumber dalyal”.  

Menurut (Pralsa ldjal Ricalrdialnto 2018, 15) menya ltalkaln balhwal : 

“Malnaljemen Sumber Dalyal Malnusial alda llalh sualtu ilmu altalu ca lral 

balgalimalnal menga ltur hubunga ln daln pera lnaln sumber dalya l (tenalgal kerjal) 

ya lng dimiliki oleh individu secalral efisien daln efektif sertal dalpalt 

digunalkaln secalral malksimall sehinggal (goall) bersa lmal perusalhalaln, 

kalryalwaln da ln malsyalralkalt malksimall”.  

Menurut (H. Supalrya ldi 2015, 2) menya ltalka ln balhwal : “Ma lnaljemen 

sumber dalyal ma lnusial merupalka ln sualtu sistem yalng bertujualn untuk 

mempengalruhi, sikalp, perilalku, daln kinerjal kalryalwaln algalr malmpu 

memberikaln kontribusi ya lng optimall da llalm ralngka l memcalpali salsalraln-

salsalraln perusalhalaln”.  

Menurut (Bra ly & Rue 2015, 2) mengaltalka ln balhwal : “Malnaljemen 

sumber dalyal malnusial aldallalh desalin alktivitals ya lng mencalkup pengaldalaln 

daln pengkoordinalsialn sumber dalyal malnusial”. Menurut (Malngkunegalral 

2016, 7) mengaltalkaln balhwal : “MSDM merupalkaln sualtu perencalnalaln, 

pengorgalnisalsialn, implementasi daln pengalwalsaln terhaldalp pengaldalaln, 

pengembalnga ln, pemberialn ballals jalsal, pengintegralsialn, pemelihalralaln, daln 

pemisalhaln tenalgal kerjal dallalm ralngkal mencalpa li tujualn orgalnisalsi”. 
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2.6 Penelitia ln Terdalhulu 

Talbel 2.1 Penelitialn Terdalhulu 

No Nalmal daln Judul Pemba lhalsaln  Perba lndingaln 

1 Robi Ekal Putral, 

Roni Ekhal 

Puteral, daln 

Desnal ALromaltical 

 

“Peraln ALgen 

BRILink Sebalgali 

Progralm 

Kebijalkaln 

Inklusi 

Keualngaln” 

BRILink 

merupalka ln sallalh 

saltu produk yalng 

dikembalngkaln 

oleh Balnk BRI 

dengaln tujualn 

mendekaltkaln 

lalya lnaln 

perbalnkaln 

kepaldal nalsalbalh, 

terutalmal ba lgi 

malsya lra lkalt yalng 

memiliki alkses 

jaluh dalri kalntor 

balnk. Hall ini 

bertujualn untuk 

memudalhkaln da ln 

mempercepalt 

tralnsalksi 

perbalnkaln, 

sejallaln dengaln 

upalyal 

mendukung 

progralm inklusi 

keualngaln ya lng 

diteralpkaln oleh 

pemerintalh 

Indonesial. Di 

Kalbupalten Solok, 

Provinsi 

Sumalteral Balralt, 

peraln ALgen 

BRILink diukur 

berdalsalrkaln teori 

ya lng 

 Fokus palda l 

peraln ALgen 

BRILink 

sebalgali balgialn 

dalri kebijalka ln 

inklusi 

keualngaln. 

 Tujualn 

Menjelalskaln 

balgalimalnal 

ALgen BRILink 

berkontribusi 

paldal 

implementalsi 

kebijalkaln 

inklusi 

keualngaln ya lng 

dialdopsi oleh 

balnk altalu 

pemerintalh. 

 Rualng Lingkup 

Memeriksal 

dalmpalk daln 

efektivitals ALgen 

BRILink dallalm 

mencalpa li tujualn 

inklusi 

keualngaln, 

mungkin 

melibaltkaln 

evallualsi 

keberha lsilaln 

progralm daln 

tingkalt penetralsi 

di malsya lralkalt. 
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disalmpalikaln oleh 

Halnnig daln 

Jensen (2010), 

ya lng 

kemungkina ln 

merujuk paldal 

palralmeter a ltalu 

kriterial tertentu 

dallalm 

mendukung 

progralm inklusi 

keualngaln di 

wilalya lh tersebut. 

Keseluruha ln, 

lalngkalh-lalngkalh 

ini 

mencerminkaln 

komitmen Balnk 

BRI dalla lm 

mendukung alkses 

keualngaln balgi 

malsya lra lkalt yalng 

terpencil. 

2 Deny Yudialntoro 

daln ALfif Nur 

Ralhmaldi 

 

“Peraln ALgen 

La lku Palndali 

Dallalm 

Meningkaltkaln 

Tralnsalksi Non 

Tunali Paldal 

Sektor Mikro di 

Malsal Palndemi” 

Keberaldalaln ALgen 

BRILink dalpalt 

meningka ltkaln 

literalsi 

malsya lra lkalt 

pedesalaln, 

terutalmal 

pengusalhal mikro, 

terhalda lp produk 

perbalnkaln. Selalin 

itu, ALgen 

BRILink jugal 

mempermudalh 

tralnsalksi non-

tunali balgi 

pengusalhal mikro 

 Fokus: 

Menyelidiki 

peraln ALgen 

La lku Palndali 

(BRILink) 

dallalm 

meningka ltkaln 

tralnsalksi non-

tunali, 

khususnyal di 

sektor mikro, 

selalmal periode 

palndemi. 

 Tujualn: 

Memalhalmi 

sejaluh malnal 

ALgen La lku 

Palndali dalpa lt 

membalntu 
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di malsal palndemi, 

di malnal semual 

alktivitals halrus 

dibaltalsi. ALgen 

BRILink 

dialnggalp sebalgali 

ujung tombalk 

Balnk BRI yalng 

dalpalt 

meningka ltkaln 

penetralsi da ln 

kinerjal keualngaln, 

khususnyal dallalm 

penghimpuna ln 

dalnal da ln 

penya llura ln 

pembialya la ln 

melallui segmen 

Pembialya laln 

Mikro. ALgen 

La lku Palndali 

sendiri 

merupalka ln upalya l 

pemerintalh 

melallui Balnk 

Indonesial daln 

Otoritals Jalsal 

Keualngaln untuk 

menciptalkaln 

inklusi keualngaln 

di Indonesial. 

Keseluruha ln, 

penelitialn ini 

menunjukkaln 

kontribusi positif 

ALgen BRILink 

dallalm 

mendukung 

inklusi keualngaln 

daln memfalsilitalsi 

meningka ltkaln 

aldopsi tralnsalksi 

non-tunali di 

kallalngaln pelalku 

usalhal mikro di 

tengalh kondisi 

palndemi. 

 Rualng Lingkup: 

Mengalnallisis 

straltegi daln 

dalmpalk ALgen 

La lku Palndali 

dallalm 

mendorong 

penggunalaln 

tralnsalksi non-

tunali di sektor 

mikro. 
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tralnsalksi non-

tunali, terutalmal 

dallalm konteks 

palndemi. 

 

3 Muhalmmald 

Halnalfi Zualrdi 

daln Rital Ralhim 

IALIALN Metro 

La lmpung 

 

“ALnallisi 

Keputusaln 

Nalsalbalh 

Menggunalkaln 

BRILink” 

Pertimbalngaln 

ya lng dominaln 

dallalm 

mempengalruhi 

keputusaln 

nalsalbalh 

menggunalkaln 

produk BRILink 

di 38 B 

Balnja lrrejo 

La lmpung Timur 

aldallalh process 

dengaln 

persentalse 47,9% 

ya lng didukung 

oleh 

pertimbalngaln 

halsil walwa lncalral 

mengenali 

pelalyalnaln cepalt, 

tepalt walktu da ln 

tidalk dibaltalsi jalm 

kerjal. 

 Fokus: 

Memusaltkaln 

perhaltialn paldal 

alnallisis 

keputusaln 

nalsalbalh yalng 

menggunalkaln 

lalya lnaln  

 Tujualn: 

Mengeksploralsi 

falktor-falktor 

ya lng 

mempengalruhi 

nalsalbalh dallalm 

memilih daln 

menggunalkaln 

BRILink, serta l 

konsekuensi 

altalu 

dalmpalknyal. 

 Rualng Lingkup: 

Melibaltkaln 

studi perilalku 

konsumen daln 

falktor-falktor 

psikologis, 

ekonomi, altalu 

sosiall yalng 

memengalruhi 

keputusaln 

nalsalbalh. 
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2.7 Palndalngaln Islalm Dallalm ALl-Quraln daln Ha ldits Mengena li Implementasi 

Program BRILink 

Palndalngaln Islalm terhaldalp implementasi dalpalt ditemukaln dallalm ALl-

Quraln daln Ha ldits, ya lng memberikaln pedomaln balgi umalt Islalm da llalm rualng 

lingkup keua lngaln da ln ekonomi.  

1. Prinsip Kea ldilaln daln Tralnspalralnsi 

 

ا  ْْٕٓ لََ تأَكُْهُ الِ انَُّاسِ َٔ َٕ ٍْ ايَْ ٌْقاً يِّ ا فسَِ ْٕ اوِ نتِأَكُْهُ ا تِٓآَْ انِىَ انْحُكَّ ْٕ تدُْنُ َٔ ٍُْكَُىْ تاِنْثاَطِمِ  انكَُىْ تَ َٕ ايَْ

 ٌَ ْٕ ًُ َْتىُْ تعَْهَ اَ َٔ ثْىِ  ࣖتاِلَِْ  

ALrtinyal: "Daln ja lngalnlalh kalmu malkaln halrtal sesalmalmu di alntalral 

kalmu dengaln ja llaln yalng baltil daln jalngalnla lh kalmu membalya lr halk-

halknyal kepalda l pengualsal-pengualsal (ya lng berla lku aldil)." (ALl-Balqalralh: 

188) 

Didallalm haldits "Sesungguhnya l, di alntalral jenis ribal yalng pa lling 

ringa ln aldallalh seperti seoralng lalki-la lki menzallimi saludalralnyal terhaldalp 

halrtal daln kehormaltalnnya l." (HR. ALhmald) 

2. Lalralngaln Ribal (Bungal) 

 

 ٍَ ٍْ ؤْيُِِ ُْتىُْ يُّ ٌْ كُ ا اِ ْٕٓ تٰ ٍَ انسِّ ًَ يِ ا يَا تقَِ ْٔ ذَزُ َٔ  َ
ٍَ اٰيَُُٕا اتَّقُٕا اّللّٰ ٌْ اَ انَّرِ ْٓآٌَُّ ٌٰ  

ALrtinyal: "Hali oralng-oralng ya lng berimaln, bertalkwallalh kepaldal 

ALllalh daln tinggallka lnlalh sisal ribal (ya lng belum dipungut) jikal kalmu 

aldallalh oralng-oralng ya lng berimaln." (ALl-Balqalralh: 278) 

Haldits: "Ralsulullalh melalknalt oralng ya lng memberikaln ribal, yalng 

menerimalnya l, yalng menuliskalnnya l, daln sa lksinya l." (HR. Muslim) 

 

3. Tralnsalksi yalng Jelals daln ALdil 

 

لََ ٌَ ي َٔ ا  ْٕ سُ لََ تجََسَّ َّٔ ٍِّ اثِْىٌ  ٌَّ تعَْضَ انظَّ  اِ
ٍِِّّۖ ٍَ انظَّ ٍْسًا يِّ ا كَثِ ْٕ ٍَ اٰيَُُٕا اجْتَُثُِ ٌْ اَانَّرِ آٌَُّ ْٰٓ غْْتةَْ ٰٰ

 ٌَّ َۗ اِ
اتَّقُٕا اّللّٰ َٔ  ُِۗ ْٕ ًُ ْْتُ ٍْتاً فكََسِ ِّ يَ ٍْ ٌْ ٌَّأكُْمَ نحَْىَ اخَِ ابٌ تَّعْضُكُىْ تعَْضًاۗ اٌَحُِةُّ احََدُكُىْ اَ َّٕ َ تَ

اّللّٰ

ٍْىٌ  حِ  زَّ
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ALrtinyal: "Hali oralng-oralng ya lng berimaln, jalngalnlalh kalmu salling 

meneliti saltu salmal lalin daln jalngalnlalh aldal di alntalral kalmu yalng 

merendalhkaln saludalralnyal; mengalpal, sebalgialn kalmu mengaltalka ln: 'Hali 

oralng yalng berbua lt zallim daln yalng berbualt malksia lt!" (ALl-Hujuralt: 

12) 

Haldits: "Jalngalnlalh sa llalh seoralng di alntalra l kalmu menjuallkaln 

balralng ya lng belum ial terimal, daln jalngalnlalh ial memintal balralng ya lng 

belum ial seralhkaln." (HR. Bukhalri daln Muslim) 

2.8 Konsep Operalsionall 

Talbel 2.2 Konsep Operalsionall 

Konsep 

Operalsionall 
Indikaltor Sub Indika ltor 

Implementasi 

progralm BRILink 

dallalm peningkaltaln 

pelalyalnaln publik 

1. Pelaltihaln 

1. Pemalhalmaln Produk da ln 

La lyalnaln 

2. Teknologi da ln Penggunalaln 

Peralngkalt 

3. Kealmalnaln Tralnsalksi 

4. Pelalya lnaln Pelalnggaln 

5. Pemalhalmaln Peraltura ln 

Perbalnkaln 

2. Peningkaltaln 

kemalmpualn 

1. Peningkaltaln Teknis 

2. Pemalhalmaln Produk ya lng 

Lebih Mendallalm 

3. Pemalsalra ln daln Penjuallaln 

4. Pengelola laln Keualngaln Bisnis 

5. Pemalhalmaln Terkini Mengenali 

Peralturaln 

6. Pengembalngaln Keteralmpilaln 

Pelalya lnaln Pelalnggaln 

7. Teknologi da ln Inovalsi 

3. Pendalmpingal

n 

1. Pendalmpingaln Operalsionall 

2. Pelaltihaln Rutin 

3. Pemalntalualn Kinerjal 

4. Dukungaln Pemalsa lraln 

5. Pendalmpingaln Keualngaln 

6. Konsultalsi Bisnis 

7. Pemecalha ln Malsa llalh 

8. Pembalrualn Teknologi 

9. Dukungaln Pelalngga ln 

 Sumber : Peralturaln Pemerintalh Nomor 7 Talhun 2021 tentalng Kemudalhaln, 

Perlindungaln, da ln Pemberdalya laln Koperalsi daln Usalhal Mikro, Kecil, 

daln Menegalh. 
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2.9 Keralngkal Berfikir 

 Pelalya lnaln aldministralsi keualngaln dibida lng perbalnkaln a ldallalh sualtu 

perusalhalaln yalng merupalkaln pusalt kepercalya laln malsya lra lkalt untuk mengelolal 

kegialtaln usalhal merekal dallalm melalkukaln tralnsalksi seperti simpaln pinja lm, 

tralnsfer daln lalin sebalgialnya l. Malkal dalri itu balnk halrus malmpu melalyalni daln 

memberikaln kenyalma lnaln daln kealma lnaln kepaldal malsyalralka lt, seba lgali  balnk 

tetalp mendalpaltkaln kepercalyalalnnyal dallalm lemba lgal tersebut.  

Talbel 2.3 Keralngka l Berfikir 
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BAB III 

METODE PENELITIALN 

3.1 Lokalsi daln Walktu Penelitialn 

Penelitialn ini dilalksalnalkaln di Kecalmaltaln Talpung, Kalbupalten 

Kalmpalr, Kotal Pekalnba lru, Provinsi Rialu. Paldal ALgen Balnk (BRILink) di 

Keca lmaltaln Talpung daln PALB Balnk Ra lkyalt Indonesial yalng berlokalsi di Jl. 

Tualnku Talmbusali No. 8 – 10, Lalbuh Balru Tim., Kec Palyung Sekalki, Kotal 

Pekalnbalru, Rialu 28124. Penulis memilih lokalsi tersebut dikalrenalkaln ALgen 

Balnk (BRILink) aldallalh sallalh saltu progralm Usalhal Mikro Kecil daln 

Menengalh ya lng malmpu meningka ltkaln pelalyalnaln publik dallalm ja lsa l lalya lnaln 

keualngaln. Penelitia ln ini mulali dilalkukaln oleh penulis pa ldal bulaln Februalri 

2024 salmpali dengaln selesali.  

3.2 Jenis daln Pendekaltaln Penelitialn 

Jenis Penelitialn ini aldallalh penelitialn kuallitaltif dengaln pendekaltaln 

deskriptif. (Moelong, 2007) mendefinisikaln metode kuallitaltif sebalga li 

prosedur penelitialn yalng menghalsilkaln daltal deskriptif berupal ka ltal-kaltal 

tertulis altalu lisaln da lri oralng-oralng daln perilalku yalng dalpalt dialmalti. 

Sementalral itu penelitialn deskriptif dijelalskaln oleh (Zurialh, 2009) sebalga li 

penelitialn ya lng dialralhkaln memberikaln gejallal-geja llal, falktal-falktal altalu 

kejaldialn-kejaldialn secalral sistemaltis daln alkuralt, mengenali sifalt-sifa lt populalsi 

altalu daleralh tertentu. Penelitialn ini dilalkukaln denga ln tujualn menggalmbalrkaln 

altalu mendeskripsikaln secalral lalngsung sualtu fenomenal sesuali dengaln alpal 

ya lng terjaldi paldal objek penelitialn. Termalsuk balgalimalnal unsur-unsur yalng 
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aldal dallalm valrialbel penelitialn itu berinteralksi saltu salmal lalin daln aldal pulal 

produk interalksi yalng berlalngsung (Sialgialn, 2011).  

Melallui penelitialn kua llitaltif menggunalkaln pendekaltaln deskriptif, 

penulis ingin menggalmbalrkaln secalral menyeluruh mengenali malnfalalt dalri 

Implementasi Progralm Usalhal Mikro Kecil daln Menengalh Dalla lm 

Peningkaltaln Perekonomialn Malsyalralkalt. 

3.3 Jenis daln Sumber Daltal 

Daltal merupalkaln unsur penting dallalm penelitialn berupal sualtu falktal yalng 

aldal untuk memperoleh daltal-daltal yalng dalpalt di uji kebenalralnnyal, relevaln daln 

lengkalp (Halndi, 2004). Sebalgali upalyal mendukung proses daln halsil penelitialn 

dibutuhkaln daltal-daltal yalng palsti daln nyaltal dalri objek penelitialn.  

ALdalpun dallalm penelitialn ini daltal ya lng diperoleh didalpalt melallui dua l 

jenis sumber daltal penelitialn : 

1. Daltal Primer 

Sumber daltal primer ya litu aldallalh daltal ya lng lalngsung dikumpulka ln 

oleh peneliti dalri sumber pertalmalnya l berupal daltal alwa ll yalng 

berkalitaln dengaln progralm implementasi BRILINK da lla lm 

pelalyalnaln public di kecalmaltaln Talpung Desal Bencalh Kelubi 

2. Daltal Sekunder 

Sumber daltal sekunder aldallalh daltal yalng diperoleh secalra l 

tidalk lalngsung daln da lpalt berupal kalryal ilmialh daln sumber 

informalsi lalin sebalgali pendukung penelitialn. Daltal sekunder dalla lm 

penelitialn ini diperoleh melallui telalalh membalcalral buku ya lng 
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berkalitaln dengaln penelitialn, berdalsalrkaln beberalpa l sumber literaltur 

terkalit. 

3.4 Informaln Penelitialn 

Penentualn informaln selalnjutnyal menggunalkaln teknik snowballl 

salmpling. Menurut Ford Julienne   dallalm (Halmidi, 2010) snowballl 

salmpling aldallalh pengumpulaln daltal oleh peneliti balik melallui walwalncalral 

ya lng pa lsti alka ln bergulir dalri sa ltu informa ln pa ldal informaln lalinnyal malupun 

dengaln observalsi palsti dalri saltu sociall setting ke sociall setting yalng lalin. 

Penelitialn kuallitaltif tidalk dalpa lt berhenti ha lnya l dengaln menggunalkaln 

purposive salmpling kalrenal halnya l alkaln diperoleh informaln yalng memenuhi 

kriterial buka ln informa ln penelitialn. Pengumpulaln daltal dengaln intensive- 

interview ha lrus dilalkukaln melallui walwalncalral mendallalm dalri saltu informaln 

bergulir paldal informaln lalinnya l ya lng memenuhi kriterial sa lmpali menga llalmi 

titik jenuh.  

Talbel 3.1  

Informaln Penelitialn 

 

No Keterangan Jumlah 

1. Sektretalris Dinals UMKM Kalmpalr 

9 

2. Kepallal Balgialn Perenca laln daln Dalta l 

3. 
Kepallal Bidalng Kelemba lga laln da ln 

Penyuluhaln Koperalsi 

4. Kepallal Bidalng Pembedalya laln UMK 

5. ALgen Balnk (BRILink) Oni Suriyono 

6. ALgen Balnk (BRILink) Heryyanto 

7. Masyarakat (Wanto) 

8. Masyarakat (Ibu Mawar) 

9. Masyarakat (Winda) 
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3.5 Teknik Pengumulaln Daltal 

Pengumpulaln daltal dilalkukaln untuk mendalpaltkaln daltal yalng alkuralt 

paldal penelitialn. ALdalpun teknik pengumpulaln daltal ya lng digunalkaln oleh 

peneliti dallalm pengumpulaln daltal aldalla lh sebalgali berikut:  

1. Menurut Suhalrsimi ALrikunto. Pengertialn da lri observalsi sendiri 

aldallalh penga lmaltaln seca lral lalngsung terha ldalp sualtu objek yalng 

terdalpa lt di lingkungaln balik ya lng sedalng berlalngsung salalt itu altalu 

malsih berjallaln yalng meliputi berbalgali alktifitals perhaltialn terha ldalp 

sualtu kaljialn objek dengaln menggunalkaln pengindralaln. Tindalkaln 

ya lng dilalkukaln dengaln sengaljal altalu sa ldalr daln sesuali urutaln. 

2. Walwalnca lral (interview) aldallalh sua ltu kejaldia ln alta lu proses interalksi 

alntalral pewalwalncalra l (interviewer) daln sumber informalsi altalu 

oralng yalng di walwalncalrali (interviewer) melallui komunikalsi 

lalngsung. Walwalncalral dilalkukaln untuk memperoleh informalsi, 

pemalhalma ln, daln wa lwalsaln tentalng berbalgali topik altalu subjek 

ya lng releva ln. Tujualn utalmal dalri walwa lncalral aldallalh untuk 

mengumpulkaln daltal ya lng tidalk dalpa lt diperoleh denga ln mudalh 

melallui sumber-sumber tertulis altalu penelitialn lalinnya l. 

3. Dokumentalsi beralsall dalri kaltal dokumen, ya lng beralrti balralng 

tertulis. Sedalngkaln metode dokumentalsi beralrti taltal calral 

pengumpula ln daltal dengaln mencaltalt dalta l-daltal yalng sudalh a ldal. 

Dokumentalsi menjaldi sebualh metode pengumpulaln daltal ya lng di 

guna lkaln untuk menelusuri daltal historis. Dokumen terkalit situalsi 
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sosiall ya lng salngalt bergunal dallalm penelitialn kuallitaltif (Yusuf, 

2014). 

3.6 Teknik ALnallisal Daltal 

Teknik ALnallisal Da ltal a ldallalh calral ya lng digunalkaln penulis untuk 

mengalnallisal dalta l-daltal ya lng sudalh terkumpul. Teknik alnallisal dalta l palda l 

penelitialn ini menggunalkaln teknik deskriptif kuallitaltif ya litu untuk 

mendeskripsikaln, menjelalskaln, sertal menginterpretalsikaln sebualh fenomena l 

dengaln tujualn untuk menalrik sualtu kesimpulaln. Sebalgali upalyal untuk 

mengalnallisis perma lsallalhaln, peneliti alkaln menggalmbalrkalnnyal berda lsalrkaln 

falktal-falkta l ya lng aldal daln menghubungkaln alntalral falktal saltu dengaln falktal 

lalinnya l sehinggal menghalsilkaln alrgument yalng tepalt.  

ALktivitals dallalm pengolalhaln daln alnallisis daln daltal kuallitaltif dilalkukaln 

secalral interalktif yalng terdiri dalri empalt lalngkalh, ya litu :  

a. Pengumpulaln dalta l, ya litu pengumpulaln daltal beralrti proses 

memalsuki lingkungaln penelitialn daln melalkukaln pengumpulaln 

daltal penelitialn;  

b. Reduksi daltal, yalitu mereduksi daltal beralrti meralngkum, memilih 

daltal yalng pokok daln penting serta l membualt kaltalgorisalsi. Dengaln 

demikialn daltal yalng telalh direduksi alkaln memberikaln galmbalraln 

ya lng jelals sesuali dengaln tujualn penelitialn, daln mempermudalh 

untuk melalkukaln pengumpulaln selalnjutnya l; 
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c. Penya ljialn daltal, yalitu penya ljialn daltal dalla lm penelitialn kuallitaltif 

bisal dilalkukaln dallalm bentuk uralialn singkalt, balgaln daln hubungaln 

alntalr kaltegori. Selalnjutnya l diuralikaln da llalm penya ljialn dalta l, 

berupal teks nalralsi. Penalrikaln kesimpulaln/verifikalsi, ya litu 

kesimpulaln yalng dikemukalkaln jika l didukung oleh bukti-bukti 

ya lng vallid daln konsisten salalt penelitialn malkal kesimpulaln yalng 

dikemukalkaln merupalkaln kesimpulaln yalng kredibel. Penalrikaln 

kesimpulaln ya lng dilalkukaln dengaln content alnallysis (teknik 

alnallisis isi) yalitu dengaln membalndingkaln halsil penelitialn dengaln 

teori ya lng aldal paldal kaljia ln teori. 
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BAB IV 

Gambaran Umum 

4.1 PT. Bank Rakyat Indonesia (BRI)  

 

Sejarah Singkat Berdirinya Bank BRI, Dimulai sejak didirikan di 

Purwokerto, Jawa Tengah oleh Raden Bei Aria Wirjaatmadja dengan nama De 

Poerwokertosche Hulp en Spaarbank der Inlandsche Hoofden atau “Bank 

Bantuan dan Simpanan Milik Kaum Priyayi Purwokerto”, suatu lembaga 

keuangan yang melayani orangorang berkebangsaan Indonesia (pribumi). 45 

Lembaga tersebut berdiri tanggal 16 Desember 1895 yang kemudian dijadikan 

sebagai hari kelahiran BRI. (Windiasih, 2020 dalam Misrawati 2022). 

Pada periode setelah kemerdekaan RI, berdasarkan Peraturan 

Pemerintah No. 1 tahun 1946 pasal 1 disebutkan bahwa BRI adalah sebagai 

Bank Pemerintah pertama di Republik Indonesia. Dalam masa perang 

mempertahankan kemerdekaan pada tahun 1948, kegiatan BRI sempat terhenti 

untuk sementara waktu dan baru mulai aktif kembali setelah perjanjian 

Renville pada tahun 1949 dengan berubah nama menjadi Bank Rakyat. 

Indonesia Serikat. Pada waktu itu melalui PERPU No. 41 tahun 1960 

dibentuklah Bank Koperasi Tani dan Nelayan (BKTN) yang merupakan 

peleburan dari BRI, Bank Tani Nelayan dan Nederlandsche Maatschappij 

(NHM). Kemudian berdasarkan Penetapan Presiden (Penpres) No. 9 tahun 

1965, BKTN diintegrasikan ke dalam Bank Indonesia dengan nama Bank 

Indonesia Urusan Koperasi Tani dan Nelayan. (Windiasih, 2020 dalam 

(Misrawati 2022). 
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46 BRI sempat menjadi Bank sentral melalui peraturan UU No. 13 

Tahun 1968, dan kemudian ditetapkan kembali dan menjalankan tugasnya 

sebagai bank umum pada UU No. 21 tahun 1968. Bank Rakyat Indonesia 

(BRI) mengalami perubahan lagi pada tahun 1990an, dan berubah menjadi PT 

(Perseroan Terbatas) melalui UU Perbankan No. 7 tahun 1992. Pada awal 

perubahannya menjadi PT, kepemilikan BRI dikuasai oleh Pemerintah 

Indonesia 100%. Pada tahun 2003, Pemerintah Indonesia menjual 

kepemilikannya sebanyak 30% dan nama resmi BRI, PT. Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk, masih digunakan hingga sekarang. (Windiasih, 2020 

dalam (Misrawati 2022). 

4.2 Visi  Misi, Tujuan, dan Fungsi Agen BRILink 

 

  Visi Agen BRILink ini adalah menjadi sebuah komunitas yang bermanfaat 

bagi anggota dan masyarakat sekitar dengan adanya Agen BRILink yang 

bekerja secara professional. Selanjutnya adapun misi dari Agen BRILink 

memiliki tujuan yang ingin di capai yaitu : 

a. Memberikan layanan transaksi keuangan pada masyarakat sekitar 

dan terutama bagi yang belum bisa menikmati layanan transaksi 

keuangan yang diberikan oleh pihak perbankan. 

b. Menciptakan Agen-agen BRILink yang professional, kreatif, dan 

inovatif. 

c. Meningkatkan kesejahteraan anggota dari segi pendapatan melalui 

fee yang didapat dari menjalakan usaha BRILink. 
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Tujuan utama dari Agen BriLink yaitu untuk memberikan pelayanan 

perbankan khususnya kepada masyarakat yang belum terlayani oleh bank 

secaravadministratif. Melalui Agen BriLink, nasabah BRI maupun 

masyarakatbumum lainnya bisa mendapatkan pelayanan yang sama seperti 

halnya di kantor BRI. BriLink digunakan sebagai media baru dalam 

mempromosikan gerakan menabung, nasabah yang tempat tinggalnya jauh 

dari bank bisa melakukan berbagai transaksi, seperti setoran tunai, hingga 

pembayaran. 

Adapun fungsi dari Agen BRILink mempermudah masyarakat dalam 

melakukan aktivitas layanan transaksi keuangan atau perbankan, terutama 

bagi masyarakat yang jauh dari kota atau yang jauh dari kantor cabang bank 

yang memerlukan waktu dan biaya yang lebih untuk bisa mendapatkan 

layanan transaksi keuangan (Ramadhika Dwi Poetra 2019). 

4.3 Gambaran Umum BRILink 

Memasuki era digitalisasi, layanan jasa perbankan berkembang dengan 

pesat mengikuti kebutuhan customer yang semakin beragam dan 

menginginkan bentuk layanan perbankan yang mudah, cepat, dan aman. Jasa 

perbankan yang dimaksud tersebut adalah suatu kegiatan yang bersifat tak 

teraba, dimana pemenuhan akan kebutuhannya tidak lagi terikat pada 

penjualan produk atau jasa lain, jika sebelumnya masyarakat mencari bank 

(Bank Oriented), bank mencari masyarakat (Customer Oriented). Oleh karena 

itu, bank dituntut dapat menghasilkan produk- produk perbankan yang 
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canggih dengan memanfaatkan kemajuan teknologi sehingga jangkauan 

layanan perbankan dapat semakin luas dan tidak lagi dihadirkan dalam bentuk 

fisik kantor seperti pelayanan Teller, Customer Service dan pelayanan lainnya. 

Adapun tujuan dari adanya peningkatan layanan jasa perbankan adalah bank 

dapat menghasilkan fitur dan produk yang menarik minat Masyarakat, dan 

dilengkapi dengan teknologi penunjang fitur dan produk yang berkualitas. 

Keunggulan inilah yang dihadirkan oleh Lembaga Keuangan Perbankan di 

Indonesia.(Anon 2017)  

Lembaga Keuangan Perbankan di Indonesia memiliki peran penting 

dalam mengelola keuangan masyarakat karena memiliki misi sebagai agen 

pembangunan Agent Of Development/ Agen Brilink, yaitu sebagai lembaga 

yang menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka 

meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas nasional ke 

arah peningkatan kesejahteraan rakyat banyak.Bertindak sebagai financial 

intermediary (peraturan keuangan), yang menjembatani pihak kelebihan dana 

dengan pihak yang kekurangan dana, Perbankan nasional merupakan sarana 

pemberdayaan masyarakat dan seluruh kekuatan ekonomi nasional, terutama 

pengusaha kecil, menengah dan koperasi, namun fakta di lapangan 

menunjukkan bahwa layanan yang diberikan oleh Lembaga Keuangan 

Perbankan masih belum diketahui dan/atau dimanfaatkan oleh seluruh lapisan 

masyarakat.  

Mengetahui fakta tersebut dan dalam rangka Strategi Nasional 

Keuangan Inklusif (SNKI), Otoritas Jasa Keuangan (OJK) di tahun 2015 
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meluncurkan program bernama Laku Pandai, yaitu Layanan Keuangan Tanpa 

Kantor dalam Rangka Keuangan Inklusif. Peraturan dalam Rangka Keuangan 

Inklusif (Laku Pandai), menimbang bahwa diperlukan ketersediaan akses 

layanan keuangan bagi masyarakat yang belum mengenal, menggunakan, 

dan/atau mendapatkan layanan perbankan dan layanan keuangan lainnya. 

Melalui program yang disebut Laku Pandai tersebut, bank tidak perlu lagi 

hadir di masyarakat lewat kantor cabang, tapi bisa menunjuk agen layanan 

bank yang telah lolos persyaratan. Namun perlu diingat bahwa Agen Laku 

Pandai bukanlah karyawan Bank yang bersangkutan.(Hakim 2021) 

Berdasarkan Pasal 16 POJK Nomor 19/POJK.03/2014 tentang Laku 

Pandai dijelaskan bahwa Bank Penyelenggara Laku Pandai bekerjasama 

dengan Agen, dapat berupa perorangan dan/atau badan hukum, untuk 

menyediakan produk Bank bagi masyarakat yang belum terlayani jaringan 

kantor Bank. Sehingga, Masyarakat tidak perlu datang ke kantor cabang Bank, 

melainkan cukup datang kepada Agen untuk mendapatkan layanan keuangan. 

Layanan Keuangan yang disediakan antara lain tabungan yaitu rekening 

tabungan dasar (basic saving account), kredit masyarakat mikro, asuransi 

mikro, dan/atau produk keuangan lainnya berdasarkan persetujuan Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK). Terkait dengan Program Laku Pandai, PT. Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk terus meningkatkan layanan branchless banking 

(rekening tanpa cabang) yang di BRI dikenal dengan nama agen BRILink 

hingga pelosok daerah. 
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Agen BRILink merupakan layanan agen Laku Pandai milik Bank BRI. 

Dengan menggandeng pihak ketiga dalam hal ini Masyarakat BRI sebagai 

agen, agen BRILink memberikan berbagai layanan perbankan bagi 

masyarakat, baik Masyarakat BRI mapun non-masyarakat BRI melalui 

pemanfaatan teknologi digital, maka dari itu masyarakat yang menjadi Agen 

BRILink sudah banyak didesa-desa jadi bagi masyarakat awam bisa langsung 

ke Agen BRLink tersebuh dan mempermudahkan mereka dalam dalam 

melakukan transaksi. 

Tujuan utama dari agen BRILink adalah untuk memberikan pelayanan 

perbankan khususnya kepada masyarakat yang belum terlayani oleh bank 

secara administratif (unbanked atau unbankable). Melalui agen BRILink, 

Masyarakat BRI maupun masyarakat umum lainnya bisa mendapatkan 

pelayanan yang sama seperti halnya di kantor BRI. Masyarakat dapat 

melakukan setoran tabungan, penarikan secara tunai serta melakukan transaksi 

pembayaran melalui agen. 

Dilihat dari sisi konsumen, beberapa masyarakat memandang sebagai 

produk yang memiliki kemudahan dan sangat menolong dalam memenuhi 

kebutuhan perbankan mereka. Namun faktanya, tidak banyak masyarakat yang 

belum memahami terhadap kemampuan BRILink dalam menggantikan fungsi 

bank konvensional, terlebih bagi mereka yang tempat tinggalnya jauh dari 

lokasi bank tersebut.(Anita 2019) 
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Permasalahan lain yang dihadapi oleh penggunaan alat EDC 

(Electronic Data Capture) sebagai fasilitas pembayaran perbankan adalah 

ketergantungan alat EDC (Electronic Data Capture) terdapat kestabilan 

jaringan komunikasi pemberi (provider). Alat EDC (Electronic Data Capture) 

dapat berfungsi maksimal dalam mendukung keberhasilan suatu transaksi 

apabila terdapat jaringan provider yang stabil. Apabila jaringan mengalami 

gangguan, maka otomatis transaksi tersebut bisa terlambat atau malah tidak 

berhasil. Faktor selanjutnya yang bisa mengganggu kinerja Agen BRILink dan 

alat EDC (Electronic Data Capture) yang dioperasionalkan adalah masalah 

persaingan bisnis (perebutan pangsa pasar) antara Agen BRILink dengan 

franchise atau toko retail (Indomart, Alfamart, Payment Point Online Bank, 

dsb) serta agen lakupandai dari bank lain yang juga menyediakan fasilitas 

transaksi perbankan. 

Persaingan yang ketat di sebuah lokasi atau jangkauan pelayanan yang 

tidak terlalu luas tentu sangat berpengaruh terhadap kinerja BRILink dan 

agennya yang mengoperasionalkan alat EDC (Electronic Data Capture) 

tersebut. Masalah utama yang terjadi ialah dalam perilaku dari agen BRILink. 

Dengan adanya berbagai macam perilaku agen BRILink serta sikap yang 

muncul, sehingga banyak Agen BRILink yang belum memiliki laba / belum 

BEP (Break Even Point) adalah titik impas di mana posisi jumlah pendapatan 

dan biaya sama atau seimbang sehingga tidak terdapat keuntungan ataupun 

kerugian dalam suatu perusahaan. Break Even Point ini digunakan untuk 

menganalisis proyeksi sejauh mana banyaknya jumlah unit yang diproduksi 
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atau sebanyak apa uang yang harus diterima untuk mendapatkan titik impas 

atau kembali modal. Banyak faktor yang menyebabkan agen BRILink menjadi 

kurang optimal khususnya dalam mengejar target transaksi yang ditetapkan 

oleh Bank BRI.(Syariah and Ilmu n.d.) 

4.4 Produk EDC BRILink BRI  

Perkembangan zaman yang sangat modern seperti saat ini mendorong 

setiap perbankan untuk meluncurkan produk layanan jasa secara maksimal 

kepada masyarakat demi mampu bersaing dengan perbankan lainnya. Hal ini 

dikarenakan kebutuhan masyarakat dalam melakukan transaksi melalui jasa 

perbankan begitu pesat, sehingga masyarakat membutuhkan suatu layanan jasa 

perbankan yang efektif dan efisien. Masyarakat pada umumnya akan memilih 

suatu perbankan yang memiliki banyak fasilitas jasa yang mampu untuk 

menunjang segala kebutuhan transaksi keuangan, baik itu berupa tunai 

maupun non tunai. Hal ini berdampak pada peningkatan persaiangan antar 

bank yang berada di Indonesia untuk saling berlomba memberikan layanan 

jasa secara maksimal dengan meluncurkan berbagai produk yang kompetitif 

untuk bersaing. 

Bank Rakyat Indonesi (BRI) sebagai salah satu bank terbesar di 

Indonesia selalu berusaha untuk berinovatif dalam meluncurkan berbagai 

layanan jasa demi memenuhi kebutuhan masyarakatnya. Mendorong Bank 

Rakyat Indonesia juga meluncurkan beberapa produk layanan jasa untuk 

masyarakat seperti halnya: EDC brilink, Kartu ATM, Kartu Brizzi, Phone 



 
 

 50 

Banking, Internet Banking dll. Electronic Data Capture (EDC) adalah mesin 

gesek kartu yang dapat digunakan untuk menerima transaksi pembayaran 

(purchase) dengan kartu kredit, kartu debit, dan kartu prepaid yang diletakkan 

di setiap merchants Agen BRILink. Setiap pemasangan EDC BRILink fee 

yang dibebankan oleh Bank (Bank BRI) kepada Agen BRILink atas setiap 

transaksi yang dilakukan melalui mesin EDC BRILink.  

Selain itu fungsi dari peluncuran dari EDC BRILink Agen adalah 

sebagai berikut:(Adimas Bagus Bimantara 2018)  

1. Menambah jumlah transaksi agen, karena agen dapat melayani 

transaksi dengan menggunakan kartu debit maupun kredit 

(menjaring customer yang tidak membawa uang tunai pada saat 

berbelanja). 

2. Menambah daya saing agen dengan agen yang berada di 

sekitarnya. Hal ini dikarenakan agen tersebut dapat melayani 

transaksi tunai dan transaksi dengan menggunakan kartu debit 

maupun kredit. 

3. Meningkatkan volume penjualan agen karena dapat menjaring 

customer yang tidak membawa uang tunai sehingga 

sirkulasi/perputaran keuangan agen akan meningkat. Biaya 

penanganan uang tunai akan turun karena transaksi pembayaran 

yang dilakukan oleh customer akan langsung masuk ke nomer 

rekening agen tersebut. 
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Mesin EDC BRILINK ini memiliki beberapa menu yang dapat 

digunakan oleh masyarakat BRI, berikut penjelasan dan cara 

mengoperasionalkan menu yang terdapat pada mesin EDC BRILink BRI: 

1. Cek Saldo ATM Dalam hal ini Masyarakat BRI dapat melakukan 

pengecekan saldo ATM mereka melalui mesin EDC BRILink 

dengan cara sebagai berikut: 

a. Menu; 

b. Pilih mini ATM; 

c. Setelah masuk ke mini ATM, pilih informasi; 

d. Selanjutnya pilih saldo; 

e. Kemudian gesekan kartu ATM pada mesin EDC 

BRILink; 

f. Masukan PIN ATM; 

g. Selanjutnya pilih konfirmasi; 

h. Langkah terakhir adalah tekan enter.  

2. Cek saldo ATM bank lain dalam hal ini Masyarakat bank selain 

BRI pun dapat memanfaatkan produk EDC BRILINK BRI guna 

melakukan pengecekan saldo ATM yang mereka miliki. Cara 

pengecekan saldo tersebut sama halnya dengan masyarakat BRI 

yang melakukan pengecekan saldo melalui EDC BRILink, yaitu 

sebagai berikut: 

a. Menu; 

b. Pilih mini ATM; 
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c. Setelah masuk ke mini ATM, pilih informasi; 

d. Selanjutnya pilih saldo; 

e. Kemudian gesekan kartu ATM pada mesin EDC 

BRILink; 

f. Masukan pin ATM; 

g. Selanjutnya pilih konfirmasi; 

h. Langkah terakhir adalah tekan enter.  

3. Transfer uang ke sesama rekening BRI dalam hal ini Masyarakat 

BRI juga dapat memanfaatkan produk EDC BRILink untuk 

melakukan transfer uang antarasesama rekening BRI dengan cara 

sebagai berikut: 

a. Menu; 

b. Pilih mini ATM; 

c. Selanjutnya pilih transfer to; 

d. Selanjutnya pilih sesama; 

e. Selanjutnya gesekan kartu ATM pada mesin EDC 

BRILink; 

f. Selanjutnya masukan nomer rekening tujuan; 

g. Selanjutnya masukan nominal yang akan ditransfer; 

h. Langkah terakhir adalah tekan enter.  

4. Transfer uang ke rekening bank lain Masyarakat BRI juga dapat 

memanfaatkan layanan produk EDC BRILink untuk melakukan 

transfer uang ke rekening bank lain dengan cara sebagai berikut: 
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a. Menu; 

b. Pilih mini ATM; 

c. Selanjutnya pilih transfer to; 

d. Selanjutnya pilih antar b; 

e. Selanjutnya gesekan kartu ATM pada mesin EDC 

BRILINK; 

f. Selanjutnya masukan nomer rekening tujuan; 

g. Selanjutnya masukan nominal yang akan ditransfer; 

h. Langkah terakhir adalah enter.  

5. Pembayaran setor pinjaman BRI Masyarakat BRI juga dapat 

melakukan pembayaran kredit/cicilan kepada BRI melalui EDC 

BRILink dengan cara sebagai berikut: 

a. Menu; 

b. Pilih Tunai; 

c. Selanjutnya pilih setor pinjaman; 

d. Selanjutnya gesekan kartu pada mesin EDC BRILink; 

e. Selanjutnya masukan nomer rekening setor pinjaman; 

f. Selanjutnya masukan jumlah nominal; 

g. Selanjutnya masukan PIN; 

h. Langkah terakhir adalah tekan enter.  

6. Pembayaran PLN pasca bayar dalam hal ini Masyarakat BRI juga 

dapat melakukan pembayaran tagihan PLN melalui EDC BRILink 

dengan cara sebagai berikut: 
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a. Menu; 

b. Pilih mini ATM; 

c. Selanjutnya pilih pembayaran; 

d. Selanjutnya pilih PLN; 

e. Selanjutnya pilih PLN Postpaid; 

f. Selanjutnya gesekan kartu ATM pada EDC BRILink; 

g. Selanjutnya masukan ID Pelanggan h. Selanjutnya pilih 

konfirmasi; 

h. Langkah terakhir adalah tekan enter.  

7. Pembelian token PLN Masyarakat BRI juga dapat melakukan 

pembelian token PLN melalui produk EDC BRILink dengan cara 

sebagai berikut: 

a. Menu; 

b. Pilih mini ATM; 

c. Selanjutnya pilih pembayaran; 

d. Selanjutnya pilih PLN; 

e. Selanjutnya pilih PLN Prepaid; 

f. Selanjutnya masukan nomer meteran; 

g. Selanjutnya masukan jumlah pembelian; 

h. Selanjutnya pilih konfirmasi; 

i. Langkah terakhir adalah tekan enter.  
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8. Pembayaran BPJS Masyarakat BRI juga dapat melakukan 

pembayaran BPJS melalui EDC BRILink dengan cara sebagai 

berikut: 

a. Menu; 

b. Pilih mini ATM; 

c. Selanjutnya pilih pembayaran; 

d. Selanjutnya pilih BRIVA; 

e. Selanjutnya masukan nomer BPJS; 

f. Selanjutnya pilih konfirmasi; 

g. Langkah terakhir adalah enter. 

9. Isi pulsa Masyarakat BRI juga dapat memanfaatkan EDC BRILink 

untuk melakukan pembelian pulsa, dengan cara sebagai berikut: 

a. Menu; 

b. Pilih isi ulang; 

c. Selanjutnya pilih provider; 

d. Selanjutnya pilih jumlah isi ulang; 

e. Selanjutnya gesekan kartu ATM pada EDC BRILink; 

f. Selanjutnya masukan nomor yang dituju; 

g. Selanjutnya pilih konfirmasi; 

h. Langkah terakhir adalah enter.  

10. Cek mini statement (data 5 transaksi terakhir) Masyarakat BRI 

juga dapat melakukan pengecekan transaksi yang telah dilakukan 

oleh Masyarakat (5 data terakhir), dengan cara sebagai berikut: 
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a. Menu; 

b. Pilih mini ATM; 

c. Selanjutnya pilih informasi; 

d. Selanjutnya pilih mini statement; 

e. Selanjutnya masukan PIN ATM; 

f. Langkah terakhir adalah enter.  

11. Pembayaran speedy/telkom Masyarakat BRI juga dapat 

memanfaatkan produk EDC BRILink guna melakukan transaksi 

pembayaran speedy/telkom, dengan cara sebagai berikut: 

a. Menu; 

b. Pilih mini ATM; 

c. Selanjutnya pilih pembayaran; 

d. Selanjutnya pilih telkom; 

e. Selanjutnya gesekan kartu ATM pada mesin EDC 

BRILINK; 

f. Selanjutnya isi kode area; 

g. Selanjutnya masukan nomer telepon; 

h. Selanjutnya konfirmasi; 

i. Langkah terakhir adalah enter.  

12. Pembayaran kartu halo/matrix dalam hal ini Masyarakat BRI juga 

dapat melakukan transaksi pembayaran untuk kartu halo/matrix, 

dengan cara sebagai berikut: 

a. Menu; 
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b. Pilih mini ATM; 

c. Selanjutnya pilih pembayaran; 

d. Selanjutnya pilih pasca bayar; 

e. Selanjutnya pilih kartu Halo/Matrix; 

f. Selanjutnya gesekan kartu ATM pada mesin EDC 

BRILink; 

g. Selanjutnya masukan nomer tujuan 52; 

h. Selanjutnya masukan nominal; 

i. Selanjutnya pilih konfirmasi; 

j. Langkah terakhir adalah enter. 

4.5 Landasan Hukum Agen BRILink 

Lembaga perbankan merupakan inti dari sistem keuangan dari setiap 

negara. Undang-undang No.10 Tahun 1998 dalam Pasal 1 butir 2 tentang 

Perbankan merumuskan definisi bank yakni Bank adalah badan usaha yang 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-

bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak (UU No 

10 th 1998). Sistem perbankan di indonesia menggunakan sistem campuran, 

yakni sistem operasional bank yang merupakan gabungan antara unit banking 

system dan branch banking system, dalam branch banking system kantor pusat 

dapat memikirkan perencenakan pengembangan bank dalam perspektif jangka 

panjang, sedangkan cabang-cabang dan kantor wilayah bisa memilih rencana-

rencana jangka pendek. Salah satu kebijakan kantor pusat melakukan 

pengembangan bank dalam prespektif jangka panjang melalui kantor wilayah 
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dan cabang sebagai pengelolaanya adalah dengan melakukan peluncuran 

program layanan keuangan tanpa kantor dalam rangka keungan iklusif (laku 

pandai). Laku pandai berjalan dengan pihak dengan cara pihak bank yang 

bekerja sama untuk melakukan program ini akan menunjuk program atau 

badan hukum di wilayah yang membutuhkan atau wilayah yang berada jauh 

dari lokasi kantor bank untuk menjadi perantara bank di wilayah tersebut. 

Sesuai dengan peraturan Otoritas Jasa Keuangan No 19/ POJK/2014 tentang 

keuangan tanpa kantor dalam rangka keuangan inklusif pasal 1 tentang 

ketentuan umum. Perlindungan Hukum Terhadap Masyarakat Yang Telah 

Melakukan Transaksi Perbankan Melalui Agen BRILink.(Kumalasari, 

Prananingtyas, and Rahmanda 2018)  

Dalam kegiatannya melakukan transaksi perbankan yang 

diselengarakan melalui Agen BRILink, masyarakat juga mendapatkan 

perlindungan atas haknya untuk mendapatkan ganti rugi atas kerugian yang 

dideritanya, hal tersebut sesuai dengan Pasal 22 huruf f POJK No. 19/POJK. 

03/ 2014 yang menegaskan bahwa, “bank menyelenggarakan wajib 

bertanggung jawab atas kerugian masyarakat yang timbul karena perbuatan 

dan tindakan agen yang termasuk dalam cakupan layanan agen sesuai dengan 

yang dicantumkan dalam perjanjian kerjasama”. Namun apabila kerugian 

disebabkan karena kesalahan atau kelalaian agen maka agenlah yang harus 

bertanggung jawab sepenuhnya atas kerugian yang di derita atas masyarakat. 

Tanggung jawab dalam hubungan keagenan tersebut juga tertuang dalam 

perjanjian kerjasama antara BRI dan Agen BRILink.  
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Bukan hanya perjanjian Agen Brilink yang mengatur secara jelas pihak 

yang bertanggung jawab atas kerugian masyarakat, namun BRI juga 

memberikan ruang kepada masyarakat untuk dapat menyampaikan keluhan-

keluhannya langsung langsung kepada Agen BRILink. Apabila, agen tidak 

dapat menangani keluhan masyarakat atau masyarakat kurang puas atas 

tanggapan yang diberikan oleh Agen BRILink maka keluhan masyarakat akan 

diteruskan oleh Agen BRILink atau Masyarakat langsung kepada BRI utuk 

mendapatkan tanggapan secara langsung.  

Menjaga kepercayaan masyarakat dalam penyelenggaraan laku pandai 

merupakan hal penting untuk memenuhi hak masyarakat atas keamanan 

kerahasiaan data atau beserta simpanannya, mengingat agen laku pandai yang 

memberikan pelayanaan jasa keuangan kepada Masyarakat dan secara 

langsung akan mengetahui data masyarakat beserta simpanannya. Oleh karena 

itu kewajiban menjaga rahasia data masyarakat bukan hanya dibebankan 

kepada bank penyenggaraan namun juga kepada masyarakat agen laku pandai. 

Hal tersebut jelas diatur dalam POJK No. 19/POJK.03/2014 dan SEOJK No. 

6/SEOJK.03/2015 yang menyatakan bahwa rahasia bank di dalam pelaksanaan 

penyelenggaraan laku pandai merupakan tanggung jawab pihak bank dan 

agen.44 Adapun hak dan kewajiban agen dan Masyarakat beserta 

perlindungan Masyarakat tertuang dalam pasal 34 bank penyenggaraan wajib 

menerapkan perlindungan konumen. 
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4.6 Budaya kerja Agen BRILink  

1. Setiap hari bisa melayani masyarakat ,karena tidak perlu untuk memakai 

karyawan jadi tergantu sama si agen, selama agen masih mau melayani. 

2. Dalam melayani tidak terlalu pormal seperti dibank, jadi melayani seperti 

berbicara sama teman sendiri. 

3. Malam haripun bisa masyarakat untuk bertransaksi. 

4. Berpenampilan biasa-biasa saja dalam melayani Masyarakat, tidak seperti di 

bank dan lain-lainya (Anita 2019).  
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

1. Implementasi Program BRILink dalam Peningkatan Pelayanan Publik di 

Kecamatan Tapung Desa Bencah Kelubi telah terlaksana. Dilihat dari 

indikator pada Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2021 tentang 

Kemudahan, Perlindungan, dan Pemberdayaan Koperasi dan Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah, Program BRILink telah memberikan akses layanan 

keuangan yang lebih mudah dan efisien bagi masyarakat desa, terutama 

bagi mereka yang sebelumnya sulit mengakses layanan perbankan. 

Namun, dibalik terlaksana program BRILink masih terdapat beberapa 

kendala dan hambatan yang memenuhi semua kebutuhan masyarakat.  

2. Implementasi Program BRILink di Kecamatan Tapung Desa Bencah 

Kelubi menunjukkan sejumlah faktor pendukung dan penghambat. 

Penerapan teknologi meningkatkan efisiensi dan keamanan transaksi 

keuangan serta kepercayaan masyarakat. Langkah-langkah keamanan, 

pelatihan teknis berkelanjutan, strategi pemasaran efektif, dan dukungan 

operasional mendukung kelancaran operasional. Namun, kendala seperti 

kestabilan jaringan yang buruk, kurangnya uang tunai, dan kurangnya 

pemahaman pada beberapa agen masih menjadi hambatan yang perlu 

diatasi. Hal ini menunjukkan perlunya upaya lebih lanjut untuk 

memastikan layanan yang efektif dan memuaskan bagi masyarakat. 
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6.2 Saran   

1. Peningkatan dan penguatan infrastruktur teknologi dan jaringan untuk 

memastikan layanan BRILink yang stabil dan andal di Kecamatan Tapung 

Desa Bencah Kelubi. Hal ini akan mengurangi gangguan dalam transaksi 

keuangan dan meningkatkan kepuasan masyarakat. Selain itu, perlu 

dilakukan program sosialisasi yang lebih intensif untuk meningkatkan 

pemahaman masyarakat mengenai manfaat dan cara penggunaan layanan 

BRILink, sehingga semakin banyak masyarakat yang dapat memanfaatkan 

layanan keuangan ini dengan optimal. 

2. Penting untuk meningkatkan frekuensi dan kualitas pelatihan teknis bagi 

agen BRILink yang mencakup penggunaan teknologi terbaru, keamanan 

transaksi, dan pemahaman mendalam tentang produk perbankan. Selain 

itu, perlu adanya mekanisme yang memastikan ketersediaan uang tunai 

yang memadai di agen BRILink, terutama pada periode sibuk seperti saat 

pencairan dana bantuan sosial. Pengembangan strategi pemasaran yang 

lebih efektif dan dukungan operasional yang berkelanjutan juga akan 

membantu mengatasi hambatan yang ada, memastikan bahwa layanan 

BRILink dapat terus berkembang dan memberikan manfaat maksimal bagi 

masyarakat Desa Bencah Kelubi. 

Dengan mengimplementasikan saran-saran ini, diharapkan Program 

BRILink dapat semakin memperbaiki kualitas layanan, mengatasi hambatan 

yang ada, dan memberikan kontribusi yang lebih besar dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat di Desa Bencah Kelubi. 
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LAMPIRAN 

Wawancara dengan Bidang Pemberdayaan UMK 

 
 

Wawancara dengan Petugas Agen BRILink 

 
Wawancara dengan Agen BRILink Oni Suriyono 
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Wawancara dengan Agen BRILink Edi Peron 

 
 

 

 

 

 

Wawancara dengan Agen BRILink Herryanto 
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Wawancara dengan Agen BRILink Eriyanto/Della Elektrik 
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Wawancara dengan pemilik Agen BRILink Vivi 

 
 

Wawancara dengan Agen BRILink Dewi Hajjralita 

 
 

 

 

Wawancara dengan Agen BRILink Jumnarto 
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Wawancara dengan masyarakat 

 
 

Wawancara dengan masyarakat 
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Wawancara dengan masyarakat 

 
 

Wawancara dengan masyarakat 
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